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Hadith is the second source of Islamic teachings, the second position after
the Koran . Although, in conjunction with the Koran Hadith closely related . It can
be seen from the position of Hadith as explain of the Koran. An outline of the
functions of the Koran Hadith there are three functions. The first, explain of
recognition, as reinforcement of existing laws in the Quran. The second, explain
of interpretation, as interpreter or explanatory verses of the Koran. Explain of
interpretation consists of three parts, 1. Explain of global, there is explain in detail
the global verses. 2. Explain of attribution, linking the verse is absolute . And 3.
Explain of specialism the function is specialized texts of a general nature or
otherwise. The third, Explain of legislation, functioning laws that not in the
Koran. About Hadith function of the first and second, Hadith has a very important
role. Here stranded a complementary relationship between the both. The third
function, here Hadith ranks second as a proposition and source of Islamic
teachings. If interpret the verses of the Koran, the Hadith has different functions
accordance with paragraph discussion topic each. Therefore, Hadith in the
position of interpreting the verses of the Koran are always different according to
the discussion topic.. Example for interpreting verses of khamr in the Koran.

The type of this research are libraries research (library research) by
combining of qualitative descriptive nature, because this research explains the
position of the Hadith in interpreting verses alcohol in the Koran. That became the
problems in the formulation of the research is how the position and function



of Hadith to the Koran. And how interpretion of Hadith for khamr verses in the
Koran.

The results of this research, it was found seven khamr verse in the Koran.
The verses are surah Al-Bagarah verse 219, Surah An-Nisa; verse 43, Surah Al
Maidah verse 90-93, Sura An-Nahl verse 67, Surah Yusuf verse 36 and 41, An-
Nur verse 31 and verse 15 Surah Muhammad. All of the verses discusses of the
problems of khamr in terms of the discussion. The Hadith describes khamr
verses in detail and clear. Although to understand the Hadith in this also
required understanding using ijtihad and gias. The Hadith also associate
something has reason the same with khamr, that isheady and categorized
as khamr, and all the provisions that apply to khamr, also imposed to it. The
Hadith also tells us back and stronged of khamr law in the Koran that still
forbidden khamr that has been mentioned by the text. In this case, the Hadith
serves as the explain of recognition and explain of interpretation (explain of
global and explain of attribution) for the khamr verses in the Koran.
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Kedudukan Hadis sebagai dalil dan sumber ajaran Islam, menempati posisi
kedua setelah Alquran. Meskipun dalam hubungannya Alguran dengan Hadis
terkait erat. Hal ini dapat terlihat dari kedudukan Hadis yang berfungsi sebagai
bayan terhadap Alquran. Secara garis besar fungsi Hadis terhadap Alquran ada
tiga macam. Pertama, sebagai bayan taqgrir, yaitu yang berfungsi sebagai penguat
hukum yang sudah ada di dalam Alquran. Kedua, bayan tafsir, yaitu berfungsi
sebagai penafsir atau penjelas ayat-ayat Alquran. bayan tafsir terdiri dari tiga
bagian, 1. Bayan tafsil, yang berfungsi menjelaskan secara rinci ayat-ayat yang
bersifat global. 2. Bayan taqyid, yang berfungsi untuk mengkaitkan ayat yang
bersifat mutlak. Dan 3. Bayan takhsis, yang berfungsi dalam mengkhususkan
ayat-ayat yang bersifat umum. Ketiga, bayan tasyri’, yang berfungsi dalam
menetapkan hukum yang belum ditemukan di dalam Alquran. Mengenai fungsi
Hadis yang pertama dan kedua, Hadis sangat memiliki peran penting. Dari sini
maka terjalinlah hubungan yang saling melengkapi diantara keduanya. Mengenai
fungsi ketiga, maka disinilah Hadis menempati posisi kedua sebagai dalil dan
sumber ajaran Islam. Jika menafsirkan ayat-ayat Alquran, Hadis menempati
fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan topik pembahasan ayat masing-masing.
Oleh karena itu, kedudukan Hadis dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran selalu



berbeda sesuai dengan topik pembahasannya. Demikian juga kedudukan Hadis
dalam menafsirkan ayat-ayat khamardi dalam Alquran misalnya.

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan
menggabungkan sifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini menjelaskan
kedudukan Hadis dalam menafsirkan ayat-ayat kAamar di dalam Alquran. Yang
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kedudukan dan
fungsi Hadis terhadap Alguran. Dan bagaimana penafsiran Hadis terhadap ayat-
ayat khamar di dalam Alquran.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan tujuh ayat khamar di dalam Alquran.
Ayat-ayat tersebut adalah surah Al-Bagarah ayat 219, surah An-Nisa’ ayat 43,
surah Al Maidah ayat 90-93, surah An-Nahl ayat 67, surah Yusuf ayat 36 dan 41,
surah An-Nar ayat 31, dan surah Muhammad ayat 15. Ketujuh ayat tersebut
membahas masalah khamar dari segi pembahasan yang berbeda-beda. Hadis
menjelaskan ayat-ayat khamar tersebut secara rinci dan jelas. Meskipun untuk
memahami Hadis dalam hal ini, juga dibutuhkan pemahaman dengan
menggunakan perangkat ijtihad dan gias. Hadis juga mengkaitkan setiap sesuatu
yang memiliki 7/lat yang sama dengan khamar, yaitu memabukkan, maka
dikategorikan sebagai khamar. Segala ketentuan yang berlaku pada khamar, juga
diberlakukan kepadanya. Hadis juga menjelaskan kembali dan mengkuatkan
hukum keharaman khamar yang telah disebutkan oleh ayat tersebut. Dalam hal
ini, Hadis berkedudukan sebagai bayan tagrir hukum khamar dan bayan at-tafsir
yang berhubungan dengan bayan tafsil dan bayan taqyid dalam menafsirkan dan
menjelaskan semua hal-hal yang terkait dengan khamar pada ayat-ayat khamar di
dalam Alquran.

Alamat:
JI. Nusa Indah Gg. Kenanga No. 62 Desa Tanjung Sari Kec. Batang Kuis
HP : 085362126799



BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan firman Allah swt., yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., Sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya,
agar memproleh kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Konsep-konsep yang
dibawa Alquran selalu relevan dengan problem yang dihadapi manusia, karena ia
turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus
menawarkan pemecahan terhadap problem tersebut, kapan dan di manapun
mereka berada.’

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Alquran dalam membicarakan suatu
masalah sangat unik, tidak tersusun secara sistematis sebagaimana buku-buku
ilmiah yang dikarang manusia. Alquran jarang sekali membicarakan suatu
masalah secara rinci, kecuali menyangkut masalah akidah, pidana dan beberapa
masalah tentang hukum keluarga. Umumnya Alquran lebih banyak
mengungkapkan suatu persoalan secara global, parsial dan sering kali
menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip dasar dan garis besar.?

Keadaan demikian, sama sekali tidak berarti mengurangi keistimewaan
Alquran sebagai firman Allah swt. Bahkan sebaliknya, disitulah letak keunikan
dan keistimewaan Alquran yang membuatnya berbeda dari kitab-kitab lain dan
buku-buku ilmiah. Hal ini membuat Alquran menjadi objek kajian yang selalu
menarik dan tidak pernah kering bagi kalangan cendikiawan, baik Muslim
maupun non-Muslim, sehingga ia tetap aktual sejak diturunkan empat belas abad

silam.®

'said Agil Husin Al Munawwar, Alquran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Pres, 2002), h. 1.

’Ibid. h. 2.

*Ibid.



Tafsir sangat dibutuhkan dalam upaya untuk memahami Alquran dengan
benar. Agar dapat memahami dan mengamalkan isi kandunga Alquran dengan

baik dan benar. Allah memeritahkan untuk mentadabburi Alquran. Firman Allah, *
148 GSEA) 4 1 3a 5T e e (e IS 5T AN &5 S

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Alquran? Kalau kiranya Alquran itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.” (QS. An-Nisa’ (4) ayat: 82).

1 R a5 & el sl s
“Ini adalah sebuah kitab kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah, supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-
orang yang mempunyai pikiran.” (Sad (38) ayat: 29).

Kedua ayat ini dan sejenisnya mendorong kita untuk memahami Alquran
dengan baik dan dapat mengambil ’ibrah sehingga setiap Mukmin dapat
mengamalkan isinya, mencegah diri dari larangan-Nya, mengajak manusia
kepada-Nya, dan menjalankan kehidupan berdasarkan petunjuk-Nya.

At-Tabari meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair ia berkata, “Siapa yang
membaca Alquran, kemudian ia tidak menafsirkannya, ia seperti seorang buta atau
seperti seorang primitife.®

lyas bin Mu’awiyah mengatakan bahwa perumpamaan orang yang membaca
Alquran dan tidak mengetahui tafsirnya adalah seperti sebuah kaum yang
mendapatkan sebuah kitab dari raja mereka pada waktu malam hari, mereka tidak
memiliki lampu, mereka merasa ketakutan dan tidak mngetahui apa isi kitab itu.
Perumpamaan orang yang mengetahui tafsir adalah seperti orang yang datang
kepada mereka dengan membawa lampu sehingga mereka dapat membaca isi
kitab itu.’

Jika dipahami, ditafsirkan dan mentadabburinya, maka akan terlihat bahwa

Alguran mengandung beragam aspek, mulai dari aspek keyakinan (agidah),

*Yusuf Qardawi, Berinteraksi dengan Alquran, terj. A Hayyie al-Khattani (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 286.

*|bid.

®Ibid, h. 287.

"lbid, h. 294



ibadah, muamalah, pidana sampai dengan aspek siyasah. Hal itulah yang
mendasari pertanyaan banyak ulama bahwa Islam adalah agama yang mengatur
seluruh kehidupan manusia secara koprehensif, integral, dan holistik.?

Kadungan Alquran yang begitu luas, memberi ruang tafsir yang luas pula.
Karena memang Alquran ibarat sebuah permata yang sisi-sisinya memancarkan
sinar sehingga setiap orang atau kelompok selalu mendasarkan argumaen dan
pandangannya kepada Alquran, kendati pandangan mereka saling bersebrangan.’

Untuk memahami kandungan Alquran yang luas dan tinggi, para ulama
tafsir menggunakan berbagai metode dan corak yang beragam. Para ulama
terdahulu sering menggunakan metode zahl/ili sebagaimana sering ditemui dalam
karya-karya tafsir. Metode tah/ili merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memahami ayat-ayat Alquran dari segala segi dan maknanya, ayat demi ayat
surah demi surah, sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf ’u$mani.
Dalam menggunakan metode ini, seorang ahli tafsir mengkaji makna kosa kata
dan lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan
ayat, menemukan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan ayat dan surah
sebelum dan sesudahnya serta menjelaskan apa hukum yang dapat di-istinbat-kan
dari ayat tersebut. Penggunaan metode ini sering diwarnai corak-corak tertentu
yaitu, tafsir bil ma’sur, tafsir bi al-ra’yi, tafSir sufi, tafSir falsafi, tafsir fighi,
tafsir ilmi dan tafSir adabi. Corak-corak tafsir ini dilatarbelakangi keahlian dan
kecendrungan ahli tafsir yang bersangkutan.®

Mengamati aktifitas keagamaan umat Muslim kontemporer, terdapat
kecendrungan dalam memahami Alquran hanya secara tekstual dan literal an sich
pada gilirannya dapat melahirkan perilaku yang terkesan anarkis, tidak toleran dan
cendrung destruktif. Ajaran jihad misalnya, secara pragmatis sering dipahami
sebagai “perang suci” untuk melakukan penyerangan dan pemaksaan terhadap
kelompok lain yang tidak sepaham dengannya. Hal ini tentunya dianggap menodai
wajah Islam yang ramah, santun dan penuh kedamaian. Lebih jauh akan timbul

®Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Alquran dan Hadis, (Jakarta: PT Elex
Media Kompotindo), h. 1.

*Ibid.

hid.



mispersepsi dan menimbulkan cibiran dan citra negatife terhadap agama Islam
dan umat Islam secara keseluruhan.™
Bila melihat kandungan Alquran, memang sebagian teks Alquran itu ada
yang berpotensi untuk disalahpahami oleh umat Islam, misalnya Alquran surah
At-Taubah (9) ayat 5:'?
2 5hladly 2 58 b paiiay Eia G Al 16 2MAT) e nd ALY 138
A0 &) zakaate ) 188 G 1515 BNl ) pal8Ty 100 (B alaa K 21 1508005
FESRY
“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan

mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.”

(QS. At-Taubah (9) ayat 5).

Jika ayat ini dipahami secara tekstual dan dilepaskan dari latar belakang
turunnya ayat (asbab an-nuzul al-ayat), maka siapapun yang membaca ayat ini,
terlebih non-Muslim, apalagi dipotong tentu akan memiliki pandangan bahwa
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan tindakan anarkis dan
destruktif. Beberapa tindakan pencemaran dan penodaan agama Islam yang terjadi
di berbagai belahan dunia beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa Islam
sering kali diserang oleh pihak yang membencinya berlandaskan ayat-ayat gita/
yang sebenarnya turun dalam konteks peperangan.*®

Melihat realitas yang terjadi adalah sebuah keniscayaan untuk memberikan
pemahaman yang benar tentang Islam. Sebagai langkah awal, perlu diupayakan
pemahaman metodologi dan komprehensif dalam memahami teks Alquran.
Misalnya dengan mempertimbangkan aspek asbabun nuzul (sosio historical
background). Upaya untuk mencapai pemahaman metodologi tersebut berarti

bahwa metodologi tafsir yang dibangun oleh ulama terdahulu tidak lagi relevan

Y1pid, h. 2.
21pid, h. 3.
Bpid.



atau harus dipinggirkan. Upaya ini justru ingin memperteguh kembali warisan
metodologi tafsir yang telah ada.'*

Sejalan dengan kehendak Allah setiap kali mengutus Rasul-Nya, Alguran
diturunkan dengan bahasa dan dialek yang berlaku di kalangan bangsa Arab itu.
Tentu saja Nabi saw., dapat memahami Alquran secara global maupun terinci,
karena dapat jaminan dari Allah sendiri bahwa dia akan memelihara serta
menjelaskan kitab suci tersebut. Nabi Muhammad selain berfungsi sebagai
penyampai Alquran juga sekaligus sebagai penafsirnya. Firman Allah, *°
s 2l ) 05 o0 G 80 ) 5

“Telah kami turunkan kepadamu (Muhammad) kitab tersebut agar kamu jelaskan
kepada manusia tentang apa yang telah diturunkan (Allah) kepada mereka agar
mereka memikirkannya.”

2 27

O3

Tafsir Alquran telah tumbuh di masa Nabi Muhammad saw. Beliaulah
Mufasir pertama yang menerangkan maksud-maksud wahyu yang diturunkan
kepadanya. Sahabat-sahabat Rasul tidak ada yang berani menafsirkan Alquran
ketika Rasul masih hidup. Sesudah Rasulullah wafat barulah para sahabat yang
alim dan mengetahui rahasia-rahasia Alquran serta mendapat petunjuk dari Rasul
merasa perlu menerangkan apa yang mereka ketahui dan menjelaskan apa yang
mereka pahami tentang maksud-maksud Alquran. Setelah itu tugas penafsiran
dilanjutkan oleh ulama-ulama dari generasi tabi’in, tabi’ tabi’in dan ulama
berikutnya.®

Penafsiran Alguran dengan hadis Rasul, digolongkan kepada tafsir dengan
corak bil ma’sur. Tafsir bil ma’sur adalah penafsian dengan riwayat yaitu tafsir
yang menggunakan metode penafsiran Alquran dengan Alquran, penafsiran
Alguran dengan Hadis, Alguran dengan asar atau gaul/ sahabat dan tabi’in.
Dengan penafsiran seperti ini akan diketahui latar belakang sejarah turunnya ayat

yang akan ditafsirkan.

“bid.

“Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran
Alquran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), h. 3.

'°said Agil, Alqguran Membangun..., h. 94.



Teks Alquran bukanlah monument mati yang untouchable, yang tidak dapat
disentuh oleh tangan sejarah. Sebaliknya ia lahir di ruang tidak hampa untuk
merespon segala persoalan kemanusiaan yang terus bergerak dinamis. Denyut
nadi Alquran bisa terus hidup bukan hanya melalui pengembangan mekanisme
tafsir, takwil dan istinbat yang proporsional, tetapi lebih dari itu kita mesti
mengembangkan pola-pola interrelasi antara teks Alquran itu sendiri dengan
berbagai elemen ajaran lain yang saling melengkapi menjadi satu kesatuan organis
yang hidup dan bergerak dinamis. Organisme yang hidup ini diharapkan mampu
merespons perkembangan manusia yang hidup sesuai tingkat perubahan sosial
yang terus terjadi sepanjang sejarah.*’

Interrelasi teks atau ayat Alquran dengan elemen ajaran lain, semisal teks
Hadis penting dimaknai karena Rasulullah saw., memang mempunyai fungsi
penjelas terhadap seluruh proses pemaknaan Alguran secara keseluruhan. Ketika
persoalan kemanusiaan muncul, Alquran datang memberikan respons. Ketika
respons Alquran kurang jelas maksudnya di mata umat, Nabi saw., langsung
memberikan penjelasan. Secara fungsional, baik Alquran maupun Hadis bukan
saja memiliki posisi sentral dalam pembentukan syariat, tetapi lebih dari itu kedua
mempunyai hubungan interelasi yang saling melengkapi dalam membangun
aturan hidup sebagai acuan Mukallaf™®

Betapa pun Hadis secara hirarki merupakan sumber ajaran kedua setelah
Alguran, namun tidak serta merta teks Hadis dapat ditempatkan di posisi inferior.
Sebab kenyataannya Alquran sendiri sangat membutuhkan interpretasi dan
penjelasan Hadis. dengan demikian terjadi hubungan interrelasi cukup kuat antara
Alquran dan Hadis dalamp proses pembentukan perangkat aturan dan garis-garis
panduan bagi kehidupan umat manusia.*®

Begitu sentralnya peran Hadis terhadap Alquran sampai-sampai Imam al-

Auza’i (W. 157 H) pernah menandaskan bahwa ketergantungan Alquran terhadap

YAbu Yasid, Nalar dan Wahyu, Interrelasi dalam Proses Pembentukan Syariat, Uraian
Terkini Tentang Jalinan Pertautan Alquran dan Hadis Rasulullah, Nalar, Realitas Sosial, Syariat
dan mas/ahah (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007). h. 3.

1bid.

Y1bid.



Hadis lebih besar ketimbang ketergantungan Hadis terhadap Alquran. Pernyataan
ini dilandaskan pada kenyataan bahwa Hadis mempunyai fungsi menjabarkan
secara lebih elaboratif terhadap kandungan Alquran yang masih kurang detail
serta memperjelas segala apa yang masih berupa garis besar dalam Alquran.”

Disamping itu, kekuatan Hadis dalam menetapkan hukum syari’at juga
menjadi persoalan. Apabila diperhatikan kekuatan hukum yang dibuat manusia
(hukum wad 1) dalam mengatur tata tertib kehidupan masyarakat dan negara,
maka dapat diketahui bahwa kekuatan hukum yang dibuat oleh penguasa yang
lebih tinggi, kekuatan hukumnya lebih kuat daripada kekuatan hukum yang dibuat
oleh penguasa yang lebih rendah tingkatannya.**

Demikianlah yang terjadi dalam suatu ketentuan peraturan perundang-
undangan di suatu negara hukum yang sudah sama-sama dimaklumi dan diakui.
Yang menjadi persoalan selanjutnya ialah, apakah hal yang serupa itu dapat
berlaku dan dapat dipersamakan dengan kekuatan hukum yang ada dalam hukum
syar’i yang sumbernya datang dari Allah dan Rasul-Nya. Dimana ulama-ulama
telah mengakui bahwa sumber hukum pertama dalam syarak adalah Alquran dan
sumber kedua adalah Hadis.?

Dalam hal ini apabila tidak ada pertentangan antara Alquran dan Hadis
maka, kekuatan hukum Hadis sama dengan kekuatan hukum Alquran. Dan Hadis
berkedudukan sebagai penjelas terhadap ketentuan yang ada dalam Alquran.
Tetapi apabila terdapat pertentangan diantara kedua sumber hukum tersebut, maka
sumber hukum pertamalah yang harus diambil dengan meninggalkan sumber
hukum yang kedua, sesuai pengertian yang diproleh bahwa syarat hadis sahih itu
salah satunya tidak bertentangan dengan Alquran.”

Ulama usul menentukan kaidah hukum:

aioaill gl g ol Ha¥1 L JuaY)

DAbu Yasid, Nalar dan Wahyu..., h. 3.

Z'Ahmad Husnan, Gerakan Inkaru as Sunnah dan Jawabannya (Jakarta: Media Dakwah,
1984), h. 136.

2| id.

Z|pid.



“Pada asalnya tiap-tiap perintah itu mempunyai ketentuan hukum wajib dan tiap-
tiap larangan mempunyai ketentuan hukum haram.”

Kaidah hukum tersebut berlaku terhadap perintah dan larangan yang
terdapat di dalam Alquran dan Hadis. Perintah dan larangan yang terdapat dalam
Alguran sama dengan perintah dan larangan yang terdapat dalam Hadis maka,
kekuatan hukumnya sama. Apabila perintah yang didapati dalam Alquran wajib
dan perintah dalam Hadis juga wajib maka, kekuatan hukum Hadis sama dengan
kekuatan hukum Alquran.?* Demikian pula pada ketentuan, larangan dan yang
lain-lain. Apabila ada larangan yang terdapat di dalam Alquran mempunyai
ketentuan hukum haram dan larangan yang terdapat di dalam Hadis juga
mempunyai hukum haram pula. Maka, kekuatan Hadis tersebut sama dengan
kekuatan hukum Alquran. Sebagai contoh:

Jae (e Cd AV 5NN Gl Sl y e ) il Gl 13l
O5ALES 2801 6 iEald sl

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah Termasuk

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (Qs. Al-Maidah: 90).

: 8 ol agle Al Lo d) Jgu )l () Lagie il my jee (0 dilae (e

BOAY) Ly Lgia iy ol 25 Ll b jedll oy (e

“Dari Abdullah Ibn Umar ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda: siapa yang

meminum khamar di dunia, kemudian ia tidak bertaubat, diharamkan baginya
khamar di akhirat” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).?

Pada ayat dan Hadis di atas tidak ada pertentangan. Larangan memium
khamar pada ayat menunjukkan akan keharamannya, begitu juga yang terdapat
pada Hadis. Dengan demikian maka kekuatan hukum Hadis sama dengan
kekuatan hukum Alquran.

241
Ibid.h. 137.
“Muhammad Nashiruddin Albani, Mukhtasar Sahih Al-Bukhari, terj. As’ad Yasin, Elly
Latifa (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), Jilid 4, h. 961.



Ayat ini adalah ayat yang terakhir sebagai penetap hukum meminum

khamar. Sebelumnya meminum khamartidak haram, seperti firman Allah,
A D A O A B 53 180 A § 3085 Qe V15 Jall) <l 55 (e

R\ Y eﬁj

“Dan daripada buah-buahan kurma dan anggur, kamu mengambil daripadanya
minuman yang memabukkan dan rezki yang baik, sesungguhnya pada yang
demikian suatu tanda bagi kaum yang mau menggunakan akal.” (QS. An-Nahl:
67).

Ayat ini mengisyaratkan kebolehan khamar hingga ayat ini kemudian di-

nasakh oleh ayat 219 pada surah al-Baqarah yang melarang khamar. Larangan
pada ayat ini belum sampai pada keharamannya. Akan tetapi dalam ayat ini
dinyatakan bahwa bahaya khamar lebih besar daripada manfa’atnya.

Oleh sebagian orang, ayat ini ayat ini (al-Baqarah: 219) dijadikan sebagai
dalil atau bayan nasakh terhadap ayat 67 pada surah An-Nahl, pada ayat ini belum
ada larangan terhadap khamar. Maka, ayat ini (al-Bagarah: 219) turun untuk me-
nasakh hukum ayat tersebut, dan melarang khamar dengan menyatakan bahayanya
lebih besar daripada manfa’atnya.

Mengenai nasakh-mansukh dalam Alquran terjadi perbedaan pendapat. Ada
yang setuju dengan adanya nasakh-mansukh terhadap ayat-ayat Alquran. Ada juga
yang tidak setuju. Pendapat yang berpendirian bahwa tidak ada nasakh-mansukh
terhadap ayat-ayat Alguran meski satu ayat pun, mereka menyetujui cara
mengkompromikan ayat-ayat yang dipandang ada nasakh-mansukh oleh sebagian
pendapat.?°

Disamping itu, Ayat ini adalah ayat yang pertama yang turun dalam masalah
pengharaman khamar.  @3Gas S &) Lagd J8 juially jadll e &l 5l

whﬂ “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:

®Hasan Mansur Nasution, Nasikh dan Mansukh dalam Alquran (Bandung: Ciptapustaka
Media, 2014), h. 144-145.
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pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia.” (QS.
Al-Bagarah: 219).%

Ketika ayat ini turun sebagian orang meninggalkannya seraya berkata,
“Kami tidak butuh sesuatu yang di dalamnya terdapat dosa besar.” Sementara
sebagian lainnya tidak meninggalkannya seraya berkata, “Kami mengambil
manfaatnya dan meninggalkan dosanya.?

Kebiasaan minum khamar terus berlanjut di kalangan bangsa Arab, hingga
pada suatu hari seorang laki-laki dari kalangan Muhajirin salat sebagai imam
dalam salat magrib, lalu dalam giraah-nya ia ngelantur sehingga tidak tentu ujung
pangkal ayatnya. Maka turunlah ayat (s )\ e:u\) sdall | 558 Y “Janganlah
kamu salat, sedang kamu dalam keadaan mabuk. ” (QS. An-Nisa’: 43).%°

Tingkat iman telah bertambah tinggi. Orang beriman tentu lebih
mementingkan salat daripada mabuk, sedang salat lima waktu sehari semalam.
Setelah larangan yang kedua ini jumlah yang tidak suka minum arak sudah
bertambah besar. Tetapi belum berhenti sama sekali.*® Sampai pada ayat ini turun,
e O ANV iy Mpatally 2l W) il Gl GG “Hai orang-
orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji.... ”.%*

Allah mengharamkan meminum khamar dengan cara bertahap. Pada tahap
pertama, syarak masih mengakui adanya manfaat pada khamar tetapi syarak
mengiringinya dengan mengatakan bahwa kemudratannya jauh lebih besar
dibandingkan dengan manfaatnya. Pada tahap kedua barulah datang larangan
Allah untuk meminum khamar, inipun hanya saat akan mengerjakan salat. Dan

pada tahap keriga barulah datang penegasan Allah mengenai khamar dengan

Z’Abu  Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami’ il Ahkam
Alquran, Tafsir al-Qurrubi, ter. Muhammad bin Ibrahim al Hifnawi, takhrij. Mahmud Hamid
Usman, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, h. 683.

Bpid.

2pid.

%Abdul Malik Amrullah (Hamka), Tafsir al Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982.

h. 34.
¥ Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi..., h. 683.
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menjelaskan keharamannya secara langsung sekaligus perintah Allah untuk
menjauhinya.*

Larangan khamar yang bertahap memberikan indikasi yang berbeda. Ayat-
ayat Alquran tersebut menjelaskan dan merespons perkembangan manusia pada
saat diturunkannya ayat tersebut. Alquran merespons segala persoalan
kemanusiaan yang terus berkembang. Bahkan hingga sekarang kebolehannya
masih diperdebatkan dengan memandang sedikit manfaat yang dapat diambil.
Atau dalam keadaan darurat.

Dari sini nampak bahwa Alquran tidak pernah mati atau tertinggal oleh
perkembangan zaman. Demikian juga halnya dengan Hadis. Hanya kemampuan
manusia yang terbatas dalam memahami kandungan Alquran dan Hadis. Oleh
karena itu, maka perlu diteliti lagi ayat-ayat tentang khamar dan bagaimana Hadis
merespon ayat-ayat tersebut. Dengan demikian akan terlihat bagaimana
kedudukan Hadis dalam merespon atau menafsirkan ayat-ayat tentang khamar di
dalam Alquran. Berangkat dari latar belakang masalah ini, penulis merasa penting
dan ingin melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul, KEDUDUKAN
HADIS DALAM MENAFSIRKAN AYAT-AYAT KHAMAR DI DALAM
ALQURAN.

I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini yang
menjadi rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaiman kedudukan dan fungsi Hadis terhadap Alquran?
2. Bagaimana penafsiran Hadis terhadap ayat-ayat khamar di dalam Alquran?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kedudukan dan fungsi Hadis terhadap Alquran.
2. Untuk mengetahui penafsiran Hadis terhadap ayat-ayat khamar di dalam

Alquran.

#21bid, h. 27-28.



12

|.4. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dan menghindarkan dari kesalahan dalam memahami
dan menginterpretasikan tentang judul yang diteliti ini, maka penulis memberikan
batasan, pada penelitian ini yang akan akan difokuskan hanya mengenai
kedudukan Hadis dalam Alquran secara umum dan kedudukan Hadis dalam

menafsirkan ayat-ayat khamardi dalam Alquran secara khusus.
I.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan data atau
penjelasan mengenai kedudukan Hadis terhadap Alquran. diharapkan juga dapat
memberikan kontribusi dalam menjelaskan kedudukan Hadis dan bagaimana

Hadis menafsirkan ayat-ayat khamar di dalam Alquran.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, selain untuk memenuhi syarat Akhir perkuliyahan untuk
mendapatkan gelas magister, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pustaka
bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut atau dari sisi yang berbeda tentang
kedudukan Hadis dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, khususnya dalam
menafsirkan ayat-ayat khamardi dalam Alquran.

Selain itu penelitian ini sebagai sumbangan dan tambahan dalam khazanah
ilmu tafsir dan ilmu Hadis yang dapat bermanfaat atau digunakan untuk

melengkapi kajian yang telah ada sebelumnya.

1.6. Kajian Terdahulu

Penelitian-penelitian yang terkait dengan kedudukan Hadis dalam
menafsirkan ayat-ayat khamar di dalam Alquran, peneliti tidak menemukan
penelitian yang sama pembahasannya, tetapi peneliti hanya menemukan satu
penelitian yang terkait dengan kedudukan Hadis yaitu, tesis Syafaruddin Syam,
Mahasiswa Pascasarjana IAIN SU, prodi Hukum Islam dengan judul Kedudukan
Hadis Ahad Terhadap Alquran (Studi Terhadap Pemikiran Mazhab Hanafi). Tesis
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ini berisikan tentang pemikiran mazhab hanafi tentang kedudukan hadis ahad
terhadap Alquran secara detail Mazhab hanafi memandang hadis ahad yang
berstatus zanni tidak sebanding dengan Alquran yang berstatus gat’7. oleh
karenanya dalam pandangan mereka fungsi hadis berupa pentakhsis keumuman,
pembatas kemutlakan, maupun pembatalan (nasakh) hukum Alquran tidak dapat
dilakukan. Akan tetapi diluar ketiga fungsi tersebut, hadis ahad dapat
melaksanakan fungsinya terhadap Alquran, termasuk dalam menetapkan hukum
(tasyri’) yang tidak terdapat dalam Alquran, karena menurut mereka apa yang
diijtihadkan Nabi pada dasarnya juga merupakan wahyu.

Terdapat juga beberapa penelitian yang terkait dengan khamar yaitu: SKripsi
oleh Willy Purnamasari Nim: 09379950 Mahasiswi fakultas syari’ah dan hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 dengan judul, Efektifitas Regulasi
Hukuman Cambuk Terhadap Pelaku Tindak Pelaku Minum Minuman Keras
(Kamar) dan Perjudian (Maisir) Di Kota Langsa Aceh. Skripsi ini berisikan
tentang penerapan hukum Islam yang berlaku di Aceh adalah hukuman cambuk.
Penerapan hukuman cambuk sangat berpengaruh vyaitu terbukti dapat
meminimalisir tindak pidana di Aceh khususnya bagi peminum minuman keras
dan judi. Dikarenakan hukuman cambuk memberikan efek jera dan menimbulkan
luka fisik juga efek psikologis yang menimbulkan rasa malu yang mendalam.

Skripsi oleh Muhammad Wildan Fatkhuri Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan judul skripsi Efektifitas Perda
Minuman Keras terhadap Kriminal di Kabupaten Kulon Progo (Studi atas Perda
No.1 Tahun 2007 tentang Larangan dan Pengawasan Minuman Beralkohol dan
Minuman Keras Lainnya.

Skripsi ini berisikan tentang, pemerintah kabupaten Kulon Progo, berusaha
menangani masalah minuman keras melalui jalur hukum yang dibuat dengan
peraturan daerah Kulon Progo No.1 Tahun 2007 tentang Larangan dan
Pengawasan Minuman Beralkohol dan Minuman Keras Lainnya.

Selanjutnya skripsi olen M. Khalil Qibran mahasiswa Universitas

Hasanuddin Makasar Fakultas Hukum dengan judul skripsi, Tinjauan
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Kriminologis terhadap Penyalahgunaan Minuman Beralkohol oleh Anak di
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat (Studi Kasus Tahun 2009-2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab sehingga terjadinya
penyalahgunaan minuman beralkohol dengan dilakukan oleh Anak dan untuk
mengetahui upaya yang ditempuh oleh aparat penegak hukum untuk
menanggulangi terjadinya penyalahgunaan minuman beralkohol yang dilakukan

oleh anak di Kab. Mamuju Sulawesi Barat.

1.7. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah Library Research, yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku literature perpustakaan terkait
dengan pembahasan.®® Sedangkan sifat penelitian ialah deskriptif analisis, yaitu
metode penelitian yang bertujuan untuk membahas deskripsi yaitu data penting
yang terkait dengan pembahasan, dan diuraikan menurut apa adanya sebagaimana
tersebut dalam sumber. Dan analisis yaitu uraian harus selalu disertai penjelasan
tentang hubungan, sebab akibat serta interpretasi yang terkait dengan data.**

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif karena
permasalahan yang dibawa oleh peneliti bersifat sementara, dan akan berkembang
setelah memasuki lapangan atau konteks sosial. Penelitian kualitatif bersifat
menemukan teori, sehingga peneliti akan lebih professional kalau menguasai
semua teori sehingga wawasannya akan menjadi lebih luas dan dapat menjadi
instrument penelitian yang baik.*

Teori bagi peneliti kualitatif akan berfungsi sebagi bekal untuk bisa
memahami konteks sosial secara lebih luas dan mendalam. Meskipun peneliti
kualitatif dituntut untuk menguasai teori yang luas dan mendalam, namun dalam
melaksanakan penelitian kualitatif, peneliti harus mampu melepaskan teori yang

dimiliki tersebut dan tidak digunakan sebagai panduan untuk instrument dan

#3ugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2009) h. 312.
34

Ibid.
*1bid, h. 213.
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observasi. Peneliti dituntut untuk menggali data berdasarkan apa yang diucapkan,
dirasakan dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data peneliti harus bersifat
“perspektif emic” artinya memproleh data bukan “ sebagaimana seharusnya”,
bukan berdasarkan apa yang difikirkan peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan difikirkan oleh
partisipan sumber data.*

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitafif dan metode
tafsir tahlili (analisis) adalah karena kedudukan Hadis yang bervariasi sesuai
dengan objek permasalahan yang ada, yang juga masih menjadi kontoversi di
kalangan ulama-ulama tertentu. maka akan muncul banyak teori yang sesuai
dengan kondisi yang ada. Dan teori yang muncul dari masalah yang ada akan
bersifat sementara, seseai dengan perkembangan kondisi sosial tertentu. Dan
khamar yang pada kondisi tertentu akan berubah ketentuannya baik hukum
meminum atau menggunakannya serta bentuknya. Oleh karena itu, maka
penelitian yang efektif pada penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian

kualitatif dan analisis data (zah/ili) dengan corak bilma’s ur.

2. Sumber Penelitian

Adapun sumber data penulis terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder, adapun sumber primer ialah kitab-kitab Hadis yang menjadi standarisasi
kitab hadis yaitu, kitab standar yang enam (Kutub as-Sittah), yaitu, a/-Jami’ as-
Sahih lil Imam Al-Bukhari, al-Jami’ as-Sahih Iil Imam Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan
at-Tirmizi, Sunan an-Nasa’l, dan Sunan Ibnu Majah. Sedangkan yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini adalah literature yang berupa buku-buku serta
karya-karya llmiah yang terkait dengan Ilmu-ilmu Tafsir dan llmu-ilmu Hadis
serta kitab-kitab tafsir dan Hadis dan juga syarah-nya dan berbagai sumber lain

yang terkait dengan pembahasan yang akan diteliti.

3. Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan menggunakan

metode analisis isi (content analysis) atau analisis tekstual dengan corak masur.

**bid.
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Metode analisis ini merupakan metode yang digunakan untuk mengungkapkan isi
sebuah buku atau pendapat seseorang mengenai suatu data atau uraian.’’
Penggunaan metode analisis ma s ur yaitu sebagai upaya tercapainya pemahaman
yang benar terhadap fakta, data dan sejarah yang terdapat dalam riwayat-

riwayat.®

4. Pendekatan dalam Penelitian
Adapun Pendekatan Penelitian peulisan ini adalah pendekatan Aa’sur dan
Sosial Historis, sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas satu tema
tentang Kajian Hadis yaitu kedudukannya dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran
khususnya ayat-ayat khamar di dalam Alquran. Dengan pendekatan pemahaman
riwayat-riwayat yang dijadikan sebagai penafsir ayat-ayat khamar. Pada saat
turunnya ayat dan relevansinya terhadap kondisi saat ini, serta bagaimana ulama

memahami Hadis pada saat ini.

5. Metode Pengumpulan Data

Sehubungan dengan objek penelitian ini, maka proses pengumpulan datanya
dilakukan dengan mengumpulkan data-data mengenai eksistensi Hadis, terutama
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Selanjutnya data-data tentang penafsiran
ayat-ayat khamar di dalam Alquran beserta Hadis-hadis yang digunakan untuk
menafsirkan ayat-ayat yang diteliti pada Kkitab tafsir yang menggunakan
pendekatan ma’$ur dan lainnya. Serta mengumpulkan Hadis-hadis yang terkait
yang terdapat pada kitab sumber asli hadis serta kitab-kitab syarah-nya,
selanjutnya mengumpulkan data-data dari buku-buku umum dan sains yang terkait
pada pembahasan penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai
berikut:

a. Melacak dan mengumpulkan data-data tentang khamar dalam Alquran

dan Hadis.

¥"Imam Prayogo dan Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama (Bandung: Rosda
Karya, 2003), h. 71.
*1bid. h.72.
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. Mengumpulkan Hadis-hadis yang satu tema, kemudian menganalisis

Hadis-hadis tersebut satu persatu.

. Menuliskan ayat yang akan diteliti serta mengumpulakan Hadis-hadis

yang menafsirkannya, baik berupa Hadis lain atau pendapat sahabat,

tabi’in dan ijtihad para ulama tafsir.

. Menentukan Asbab Nuzul ( sesuatu hal yang menyebabkan Alquran

diturunkan untuk menerangkan status Hukum suatu ayat baik berupa
peristiwa maupun pernyataan ).

Menentukan AMunasabah (Korelasi Ayat) untuk menjelaskan korelasi
makna antar ayat atau antar surah, baik korelasi itu bersifat umum
maupun bersifat khusus, rasional maupun (‘Ag/:) indrawi, atau imajinasi
atau korelasi berupa sabab, illat dan perbandingan dan perlawanan.*
Melengkapi dan menyusun pembahasan menjadi sempurna dengan uraian

penjelasannya sehingga pembahasan semakin jelas.

angkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini ialah sebagai

Langkah pertama ialah merumuskan judul dan masalah penelitian dan
mengawalinya dengan pengungkapan adanya latar belakang masalah,

serta hal-hal yang mendorong untuk melakukan penelitian.

. Langkah kedua ialah melakukan identifikasi ayat-ayat khamar dengan

Hadis-hadis dan mengklasifikasikan turunnya ayat-ayat khamar.

. Adapun langkah ketiga ialah merumuskan kesimpulan suatu ayat dengan

adanya penelitian dan mengemukakan beberapa pernyataan sebagai

jawaban atas masalah yang diajukan di dalam penelitian.

Rosihon

¥Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Husni, Zubdah Al-Itqan Fi Ulum Alquran, terj.
Anwar (Jeddah: Dar As-Syartiq, 1403/ 1983 M), Cet ke -2, h. 303,
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1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara garis besar ditulis dalam

empat bab dan diuraikan dengan sub bab, yaitu:

BAB I.

BAB II.

BAB 1.

BAB IV.

Pendahuluan, yang berisikan: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian,
Kajian Terdahulu, Metodologi Penelitian yang terdiri dari (Jenis
dan Sifat Penelitian, Sumber Penelitian, Analisis Data, Pendekatan
dalam Penelitian, dan Metode Pengumpulan Data), dan Sistematika
Penulisan
Kajian Teoritis, kedudukan Hadis terhadap Alquran, yang
berisikan: kedudukan Hadis sebagai dalil dan sumber ajaran Islam.
Fungsi-fungsi Hadis terhadap Alquran. Dan perbandingan Hadis
dengan Alquran.
Penafsiran Hadis terhadap ayat-ayat khamar di dalam Alquran,
yang berisikan: Ayat-ayat khamardi dalam Alqurran:

A. Surah Al-Baqarah ayat 219.

B. Surah An-Nisa’ ayat 43.

C. Surah Al-Maidah ayat 90-93.

D. Surah An-Nahl ayat 67.

E. Surah Yusuf ayat 36 dan 41.

F. Surah An-Nir ayat 31.

G. Surah Muhammad ayat 15.
Penafsiran Hadis terhadap Ayat-ayat khamar di dalam Alquran

Penutup, yang berisikan: Kesimpulan serta Kritik dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORETIS
KEDUDUKAN HADIS TERHADAP ALQURAN

11.1. Kedudukan Hadis Sebagai Dalil dan Sumber Ajaran Islam

Allah menetapkan untuk memfungsikan Rasul bukan sekedar membacakan
kitab-Nya kepada umat, tetapi juga menerangkan isinya dan memberi contoh
pengamalannya di dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu sesudah Alquran,
kaum Muslim mayoritas menerima Sunah Rasul (jalan atau tradisi Rasul) sebagai
pedoman hidup. Sunah pada dasarnya sama dengan Hadis, namun dapat
dibedakan dalam pemaknaannya, seperti yang diungkapkan oleh M. M. Azami
bahwa sunah berarti model kehidupan Nabi saw., sedangkan Hadis adalah
periwayatan dari model kehidupan Nabi saw., tersebut.*’

Dalam pengertian ahli hadis. Hadis adalah semua yang diwariskan oleh
Nabi saw., berupa perkataan, perbuatan, tagrir (pengakuan), atau sifat; baik sifat
fisikal maupun moral, ataupun sirah baik sebelum menjadi Nabi atau sesudahnya.
Pengertian ini dapat dijadikan acuan, bahwa demikianlah pemahaman mayoritas
ahli hadis dalam memaknai kata “Hadis” dalam dimensi terminologisnya.
Pemaknaan ini sesungguhnya didasari pada kenyataan sejarah. Pada masa awal
pembukuan resmi Hadis, semua yang tercakup dalam pengertian diatas memang
begitulah adanya di lapangan. Maksudnya pada masa itu kitab hadis tidak hanya
memuat hadis Nabi melainkan juga hadis yang bersumber dari sahabat dan
tabi’in. Dan sejarah Rasulullah (sirah) pun digolongkan ke dalam pengertian
Hadis. **

Akan tetapi sejak abad ketiga, Hadis yang dimuat dalam kitab Hadis hanya

yang bersumber dari Nabi saw. Sementara yang bersumber dari sahabat

M. Agus Solahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia 2009), h.
19.

“Daniel Juned, llmu Hadis, Paradigma Baru dan Rekonstruksi llmu Hadis ( Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 75-76.
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dibukukan secara terpisah. Selanjutnya yang menyangkut denga sirah
digolongkan ke dalam bagian sejarah.*?

Di samping itu, hal yang juga perlu diperhatikan dari pengertian luas ulama
hadis di atas adalah kenyataan bahwa Hadis ada yang berhubungan dengan risalah
yakni yang berhubungan dengan agama; dan ada juga yang bersifat duniawi,
yakni behubungan dengan tradisi atau adat daerah tertentu.*?

Untuk kedalaman pemahaman tentag hadis risalah atau non risalah ini, patut
kita kutip komentar ulasan tokoh berwawasan pembaruan, ad-Dahlawi. Batasan
makna yang ia ungkapkan dapat kita temukan ketika ia berkata, “ ketahuilah
bahwa Hadis-hadis yang diriwayatkan Nabi saw., dan ditulis dalam kitab-kitab
hadis terdiri atas dua macam. Pertama, hadis yang datang melalui penyampaian
risalah (tabligh ar-risalah). Kedua, hadis yang bukan disampaikan melalui
penyampaiaan risalah.**

Ad-Dahlawi menggolongkan Hadis-hadis yang tergolong tabligh ar-risalah
ini menjadi empat kategori berikut:

1. Hadis yang berisi penjelasan tentang hari kiamat, alam malakut, dan perkara
gaib lainnya. Semua hadis yang bermuatan pengetahuan seperti ini tanpa
diragukan berlandaskan wahyu.

2. Hadis yang menjelaskan aturan-aturan agama, tuntunan ibadah, dan yang
menjadi landasan hukum. Sebagian hadis yang berkaitan dengan masalah ini
ditetapkan berdasarkan wahyu dan sebagian yang lain berdasarkan ijtihad.

3. Hadis yang berisi penjelasan hukum dan kemaslahatan umum yang tidak
terikat waktu dan tidak dijelaskan batasan-batasannya, seperti akhlak yang
baik dan yang buruk.

4. Hadis-hadis yang menjelaskan amalan-amalan yang utama berikut pahala

bagi orang yang mengamalkannya.*®

“Ibid, h. 76.

“Ibid, h. 79-80.

*Ad-Dahlawi, Hujjah al-Balighah, Juz (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1995), h. 240-
241.

“Daniel..., Ilmu ..., h. 83.



Dengan demikian, ulama Hadis memandang Hadis dan sunah mengandung
makna yang sama, Yaitu segala sesuatu yang lahir dari Nabi saw. Sementara
ulama usyl fikih membedakan antara keduanya. Menurut mereka Hadis adalah
segala peristiwa yang disandarkan kepada Nabi saw., meskipun hanya sekali
terjadi. Sementara sunah adalah nama bagi amal yang mutawatir, atau cara Rasul
melakukan sesuatu ibadah yang diriwayatkan dengan jalan amal yang mutawatir
pula. Karena, hal itu diketahui secara mutawatir, maka menjadi praktek mapan
umat Islam. Dengan demikian, jelaslah menurut pendapat ini, sunah mempunyai
arti yang sempit. Sunah adalah praktek keagamaan yang bersumber dari Rasul
yang kemudian diikuti oleh sahabat dan generasi demi generasi selanjutnya
hingga sampai kepada masa sekarang dengan jalan periwayatn yang mutawatir.*®
Lebih jelasnya mereka membatasi sunah dengan yang berhubungan dengan
hukum saja. Perbedaan pendapat terjadi karena ulama hadis menitik beratkan
kedudukan Nabi saw., sebagai uswatun hasanah, sedangkan ulama usul fikih
menitikberatkan kedudukan Nabi saw., sebagai salah satu sumber hukum.
Perbedaan pandangan tersebut tampaknya berakibat juga pada penilaian
kedudukan Hadis dalam pemahaman untuk masalah-masalah tertentu.*’

Perlu diingat, sekalipun ada diantara ulama yang membedakan antara
Hadis dengan sunah, namun perbedaan itu tidak mutlak diikuti sebab, hal tersebut
terjadi hanyalah dikalangan ulama mutagaddimin (ulama terdahulu). Sementara
itu, bagi ulama mutaakhirin (belakangan), sebagaimana yang dijelaskan oleh subhi
as-Salih, Hadis dan sunah merupakan dua istilah yang mempunyai makna yang
identik dan sama. Dalam pemakaiaannya kedua istilah ini jarang dibedakan.
Sekiranya pun ada, perbedaan itu tidak lebih dari peristilahan semata. Penggunaan
kedua kata Hadis dan sunah untuk menunjukkan makna yang sama ditemui dalam
buku-buku, bukan hanya buku Islam yang bersifat umum tapi juga dalam buku-

buku ilmu hadis sendiri. Keduanya berasal dari Rasul saw. Dan keduanya sama-

*®Ramli Abdul Wahid, Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap llmu Hadis, Ed,
Sulidar (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2011), h. 225-226.

*" M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 94-95.



sama diikuti dan harus dilaksanakan selama periwayatannya dapat dipercaya atau
sahih.*®

Adapun mengenai sandaran seluruh hadis Rasulullah yang berisi risalah
adalah wahyu dan ijtihad di bawah bimbingan wahyu. Berdasarkan kenyataan ini,
ijtihad Rasulullah pada sisi substansinya, dalam pandangan ad-Dahlawi,
mengandung kebenaran wahyu. Sebab, Allah telah mengajarkannya al-hikmah
berupa tujuan-tujuan agama dan kaidah-kaidah penetapan hukum dalam rangkaian
penjabaran aturan dan tuntunan Allah dalam wahyu Alquran.*®

Perlu digaris bawahi bahwa wahyu Alguran adalah ayat-ayat Alquran atau
teks Alquran, sementara nilai-nilai yang ditarik dari sana adalah al-hikmah. Ini
memberi makna bahwa antara Alquran atau al-Kitab dan al-hikmah dapat
dibedakan. Melalui al-hikmah yang didapatkan Rasulullah dari ayat-ayat
dimaksud, misalnya, beliau mampu menjabarkan nilai-nilai ke dalam aksi dan
ucapan; dan inilah yang kemudian mengkristal menjadi sunah atau Hadis. sunah
atau Hadis yang lahir dari al-hikmah yang bernuansa ilahiah tentunya
mengandung nilai ilahiah juga.

Ibn Hazmin berkomentar, bahwa ketika kita menjelaskan Alquran
sebagai sumber hukum syara’, maka di dalam Alquran itu sendiri terdapat
keterangan Allah swt., yang mewajibkan kita untuk menaati Rasul saw., dan
menjelaskan bahwa perkataan Rasul yang berhubungan dengan hukum syara’
pada dasarnya adalah wahyu yang datang dari Allah swt., juga. Sepertinya firman
Allah dalam surah An-Najm ayat 3 dan 4, menkipun secara munasabah mengacu
kepada Alquran, tetapi secara umum mencakup juga segala bentuk penjelasan
dan penjabaran agama yang mengkristal ke dalam makna Hadis. kedua ayat yang
dimaksud adalah®:

(4) =5 35V 5 &) (3) sl o8 (3l s

“Dan tidaklah dia (Muhammad) berbicara menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadany).”

“®Ramli..., Kamus..., h. 226.
“Ibid.
Ibid, h. 74-75.



Dari pernyataan di atas dapat dipahami, bahwa wahyu yang datang dari
Allah swt., serta disampaikan-Nya kepada Rasul terbagi dua, yaitu:
Pertama :Wahyu yang matluw, yang bersifat mukjizat yaitu Alquran Al-Karim.
Kedua :Wahyu yang marwi dan gairu matluw, yang tidak bersifat mukjizat,
yaitu khabar yang datang dari Rasul saw., yang berfungsi
menjelaskan apa yang datang dari Allah swt.,, sebagaimana
dinyatakan Allah swt., di dalam firman-Nya dalam surah An-Nahl:
44

pel) 05 BN G
..agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka, ....

Allah swt., telah mewajibkan umat Islam untuk menaati wahyu dalam
bentuknya yang kedua ini (yaitu Hadis atau sunah), sebagaimana menaati wahyu
dalam bentuknya yang pertama (Alquran) tanpa membedakannya dalam hal
menaatinya.®? Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah An-Nisa’:59.

@

s Ay A5e 1515 Y Al gl i ) sadal 1 53T Gl GG

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah-Nya). ”

Ibn Qayyin al-Jawziyyah mengomentari ayat ini, dia berkata, bahwa
perintah Allah untuk menaati-Nya dan menaati Rasul-Nya tampak jelas dari
pengulangan kata-kata ta ‘at yang mendahului kata Allah dan Rasul. Hal tersebut
adalah sebagai pemberitahuan bahwa menaati Rasul saw., adalah wajib secara
mutlak, baik yang diperintahkan Rasul itu sesuatu yang terdapat di dalam Alquran
maupun karena kepada Rasul telah Allah berikan sebuah kitab, yaitu Alquran dan
yang sama dengannya yaitu sunah atau Hadis.*®

Rasulullah saw., bersabda, ~ 4&a 4lias O all Cusigl 3) Y1 <Ketahuilah aku

diberikan Alquran dan semisalnya bersamanya.’ Hadis ini diriwayatkan oleh

SINawir Yuslem, h. 66-67.
2Nawir Yuslem, Ulumul Hadis , h. 67.
**|bid, h. 68.



Ahmad dan Abu Daud dari Migddam bin Ma’dikariba. Maksud yang semisal
Alquran dalam Hadis ini adalah sunah (Hadis).>

Atas dasar ini pula Asy-syafi’i meletakkan Hadis pada stu peringkat dengan
Alguran. Ini menunjukkan derjat Hadis secara keseluruhan, bukan satuan dimana
penggunaannya sebagai dalil dan akibat penolakannya sama dengan Alquran. Di
dalam prakteknya Alquran didahulukan dari Hadis, namun tidak menunjukkan
peringkat yang berbeda, sebab Hadis berfungsi sebagai penafsir Alquran secara
otentik. Perbedaan antara Alquran dan Hadis dinyatakan oleh Syafi’i dengan
mengutip ayat Alquran ZU&%XU “—‘\-‘53‘ A ’g/ij 35—15)35 ‘,*-f“-;’] as—)l‘— Ji-‘:‘ (yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah.)Al-Kitab adalah Alquran
dan al-hikmah adalah Hadis. namun, akhirnya ditegaskan bahwa Alquran maupun
Hadis semuanya dari Allah.>®

Acuan pokok pikiran asy-syafi’i adalah Alquran yang didudukan sebagai
bayan kulli yang mempunyai dua corak:

1. Ada yang berupa nas, tidak membutuhkan penjelasan dari sumber lain.
2. Ada yang bukan nas, sehingga membutuhkan sumber lain.

Kedua corak ini juga merupakan sebab mengapa Hadis diletakkan dalam
satu peringkat dengan Alguran. Kalau Alquran dinyatakan sebagai suatu yang
kulli, maka istinbaz dengan Alquran tidak boleh lepas dari syarahnya, yaitu
Hadis.”®

Pendirian tersebut membawa kepada suatu pemikiran mengenai fungsi
Hadis terhadap Alquran. Ada dua fungsi pokok Hadis yaitu, bayan dan al-
istiglal, member penjelasan dan menambah hukum dalam Alquran. Fungsi yang
pertama mencakup penjelasan terhadap ayat yang mujmal dan penjelasan tentang

nasakh. Fungsi kedua merupakan penambahan ketentuan yang ada di dalam

*Ibid, h. 324.
*Abdurrahman, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), h. 292-293.
*Ibid, 293-294.



Alquran, baik dari sesuatu yang ditetapkan atau yang belum ditetapkan di dalam
Alquran.”’

Dengan demikian, jelaslah bahwa Hadis merupakan dalil atau hujah dan
sumber ajaran Islam dan wajib bagi umat Islam mengikutinya. Meskipun dalam
menempatkan kedudukan Hadis tersebut ulama berbeda pendapat. Mayoritas
jumhur ulama sepakat menempatkan Hadis pada posisi kedua setelah Alquran dan
sebagian lainnya seperti Imam Asy-Syafi’i menempatkan Hadis pada posisi yang
sejajar dengan Alquran. Dalam menjelaskan kebenaran Hadis sebagai hujah atau
dalil dan sumber ajaran Islam, para ulama Hadis mengemukakan beberapa
argumentasi dasar. Adapun argumentasi-argumentasi tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Argumentasi Rasional danTeologis
Kehujahan Hadis dapat diketahui melalui argumentasi rasional dan
teologis sekaligus. Beriman kepada Rasul merupakan salah satu rukun iman
yang harus diyakini oleh setiap Muslim. Keimanan ini diperintahkan oleh

Allah dalam Alquran agar manusia menaati Nabi saw. Menurut ‘Ajjaj al-

Khatib, bila seseorang mengaku beriman kepada Rasul, maka konsekuensi

logisnya menerima segala sesuatu yang datang darinya yang berkaitan

dengan urusan agama, karena Allah telah memilihnya untuk menyampaikan
syari’at-Nya kepada umat manusia.>® Apabila tidak menerima Hadis sebagai
hujah, maka sama halnya tidak beriman kepada Rasul. Apabila tidak
beriman kepada Rasul maka ia kafir karena tidak memenuhi salah satu dari
enam rukun iman.>®
2. Argumentasi Alguran
Di dalam Alqguran dijelaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki peran

sangat penting dalam kaitan dengan agama. Pertama, Nabi diberi tugas

*'Ibid, h. 264.

**Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usilul al-Hadis ‘Ulimuhu wa Muszalakuhu (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), h. 36-37.

*Idris, Studi Hadis..., h. 20-21.



untuk menjelaskan Alquran sebagaimana firman Allah dalam surah an-
Nahl: 44:%
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“... dan kami turunkan kepadamu Alquran agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.”

Kedua, Nabi sebagai suri tauladan yang wajib diikuti oleh umat islam.
Allah berfirman pada surah al-Ahzab: 21:%
A1 s A 8 e R Bl i gl s K1k
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan (uswatun
hasanah) yang baik bagimu (yaitu)bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.”
Ketiga, Nabi wajib ditaati oleh segenap umat Islam sebagaimana

dijelaskan pada surah al-Anfal: 20:%
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“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah-Nya). ”

p>0

Selain ayat di atas, masih banyak lagi ayat-ayat sejenis yang
menjelaskan tentang ketatan kepada Allah dan Rasul-Nya, seperti surah al-
Maidah: 92 an-Nisa’: 59 al-Hasyr: 7 an-Nur: 54 dan lainnya. Ayat-ayat
tersebut menunjukkan bahwa ketaatan kepada Allah. Demikian halnya

Ibid, h. 21.
®1bid, h. 22.
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ancaman atau peringatan bagi yang durhaka; ancaman Allah sering
disejajarkan dengan ancaman karena durhaka kepada Rasul-Nya.®?

Ketaatan kepada Rasulullah hanya dapat diwujudkan melalui ketaatan
terhadap segala yang dibawanya yaitu ajaran-ajaran Islam yang terdapat
dalam Alquran dan Hadis. Dengan demikian, ketaatan kepada ketentuan-
ketentuan Hadis merupakan suatu keniscayaan.®*

3. Argumentasi Sunah

Kehujahan Hadis dapat diketahui pula melalui pernyataan Rasulullah
sendiri melalui Hadis-hadisnya. Banyak Hadis yang menggambarkan
tentang perlunya taat kepada Nabi Muhammad. Diantaranya pesan tentang
keharusan menjadikan Hadis sebagai pedoman hidup di samping Alguran

agar manusia tidak tersesat. Nabi bersabda®:

AV A B0 S 1T sl ] gy 20 ) il K B8
“ Aku tinggalkan dua pusaka pada kalian, jika kalian berpegang pada
keduanya, niscaya tidak akan sesat, yaitu kitab Allah (Alquran) dan sunah
Rasul-Nya” (HR. Al-Hakim an-Naisaburi).

Hadis ini dengan tegas menyatakan bahwa Alquran dan sunah Nabi
merupakan pedoman hidup yang dapat menuntun manusia menjalani
kehidupan yang lurus dan benar, bukan jalan yang salah dan sesat.
Keduanya merupakan peninggalan Rasulullah yang diperuntukkan bagi
umat Islam agar mempedominya.®

Dalam Hadis lain disebutkan ketika Rasulullah berdialog dengan

Mu’az menjelang keberangkatannya ke Yaman.®’
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®bid.
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®Ibid, h. 22-23.
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’Ramli Abdul Wahid, Studi llmu Hadis (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2011),
h. 29-30.
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“Ketika Rasul hendak mengutus Mu’az ke yaman, ia bertanya kepadanya:
dengan apa engkau hukum jika suatu perkara diajukan kepadamu? Jawab
Mu’az, “dengan kitab Allah.” Rasul bertanya, “ jika tidak ada engkau
temukan di dalamnya?‘ Mu’az menjawab, “dengan sunah Rasul Allah.”
Rasul bertanya, ‘jjika tidak engkau temukan di dalamnya? Mu’az, “aku
berijtihad dengan menggunakan ra’yu (akal) dan berbuat maksimal.”

Dari dua Hadis di atas, ditemukan bahwa Rasul dengan tegas

menjadikan sunah sebagai dasar hukum yang harus diikuti.®®

. Argumentasi Ijmak

Para sahabat Rasul telah sepakat (ijmak) untuk berpegang teguh
kepada sunah Nabi saw., dan mengamalkannya secara konsisten dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Khalifah Abu Bakar, bila tidak ingat atau
tidak mengetahui ada Hadis Nabi saw., yang menyagkut masalah yang
dihadapinya, ia keluar menanyakan kepada para sahabat kalau-kalau ada
diantara mereka menghafal Hadis berkenaan tentang masalah tersebut.
Apabila ada, dan riwayatnya dapat dipertanggungjawabkan, ia segera
menghukum masalah tersebut berdasarkan Hadis yang disampaikan oleh
sahabat. Tindakan serupa juga dilakukan oleh Umar dan sahabat-sahabat
lainnya.®

Para tabi’in, tabi’ at-tabi’in, dan imam-imam mujahid yang datang
kemudian, tak seorangpun dari mereka yang tidak mengamalkan sunah
sebagai sumber hukum dalam ijtihad mereka setelah Alquran. ™

Menurut Asy-Syafi‘i (w. 204 H) beliau mengatakan: “Aku tidak
mendengar seseorang yang dinilai manusia atau oleh dirinya sendiri sebagai
seorang alim yang menyalahi kewajiban Allah swt., untuk mengikuti Rasul

saw., dan berserah diri atas keputusan-Nya. Allah swt., tidak menjadikan

®bid, h. 30.
bid.
Ibid.



orang setelahnya kecuali agar mengikutinya. Tidak ada perkataan dalam
segala kondisi kecuali berdasar kepada kitab Allah atau Sunnah Rasul-Nya.
Dasar lain selain dua dasar tersebut harus mengikutinya. Sesungguhnya
Allah swt,. telah memfardukan kita, orang-orang sebelum dan sesudah kita
menerima Hadis dari Rasul saw., tidak ada seorangpun yang berbeda bahwa
yang wajib adalah menerima Hadis dari Rasulullah saw.”"

Menurut as-Suyuti (w. 911 H) beliau berpendapat bahwa orang-orang
yang mengingkari kehujahan hadis Nabi, baik perkataan dan perbuatannya
yang memenuhi syarat-syarat yang jelas dalam ilmu Ushul adalah kafir,
keluar dari Islam dan digiring bersama orang yahudi dan Nasrani atau
bersama orang yang dikehendaki Allah dari pada kelompok orang-orang
kafir.”

Menurut As-Saukani (w. 1250) beliau mempertegas bahwa para ulama
sepakat atas kehujahan Sunnah secara mandiri sebagai sumber hukum Islam
seperti Alguran dalam menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang
haram. Kehujahan dan kemandiriannya sebagai sumber hukum merupakan
keharusan dalam beragama. Para ulama dulu dan sekarang sepakat bahwa
Sunah menjadi dasar kedua setelah Alquran.”

Kedudukan Hadis dari segi statusnya sebagai dalil dan sumber ajaran Islam,

menurut jumhur ulama adalah menempati poosisi kedua setelah Alquran.”* Hal

tersebut terutama ditinjau dari segi wurud atau subut-nya Alquran adalah bersifat

gat i, sedangkan Hadis kecuali yang berstatus mutawatir,sifatnya adalah zanni al-

wurud. Oleh karenanya, yang bersifat gas’i (pasti) didahulukan daripada yang

zanni (relatif).”

Menurut Abdul Wahhab Khalaf, yang disebut sebagai nas qaz i dari segi

dalalah-nya ialah nas yang menunjukkan satu pengertian tertentu dan tidak

mengandung kemungkinan takwil ataupun peluang untuk memberikan pengertian

™ Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2011), 26
21 hi
Ibid, h. 27.
“Ibid.
"Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usul asy-syari‘at (Beirut: Dar al-Kutub al-

lImiyyah, 1991), juz 4. h. 5.

Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 1998), h. 62.



yang selainnya. Apabila peristiwa yang hendak diketahui hukumnya ternyata telah
ada hukum syara’-nya yang berasal dari dalil (nas) yang jelas dan qaz’i di segi
wurud dan dalalahnya, maka dalam hal ini tidak ada jalan untuk dilakukan ijtihad.
Dengan demikian, nas (dalil Alquran dan Hadis) yang berstatus qas’i ad-dalalah
adalah nas yang memiliki satu pengertian tertentu dengan tingkat kebenarannya
pasti. Dinyatakan demikian karena tidak ada alternatif pengertian lain.™

Adapun yang dimaksud dengan nas yang berstatus zanni di segi dalalah-
nya menurut penjelasan Khallaf ialah nas yang menunjukkan satu pengertian,
namun terhadap nas itu masih dimungkinkan dilakukan takwil yang menghasilkan
pengertian lain. Dengan demikian, kebenaran pengertian nas tersebut adalah
relatif atau tidak pasti, karena masih ada alternatif pengertian lain. Terhadap nas
yang berstatus zanni ad-dalalah tersebut berlaku adanya ijtihad.”’

Menurut sebagian pendapat istilah qasi ad-dalalah disamakan
pengertiannya dengan istilah muhkam dan zanni ad-dalalah disamakan dengan
istilah mutasyabih. Dalam batas-batas tertentu, penyamaan istilah-istilah tersebut
dapat diterima.”

Hadis dilihat dari jumlah periwayat pada setiap rabagah (tingkatan)
sanadnya (rangkaian para periwayatnya terbagi kepada mutawatir dan ahad
(dalam hal ini, hadis masyhur termasuk sebagai hadis ahad). Hadis yang
berkategori mutawatir disepakati oleh ulama berstatus ga¢’i a/-wurud, untuk hadis
yang berstatus ahad, ulama berbeda pendapat tentang status wurud-nya.”

Menurut sebagian ulama, status wurud hadis ahad adalah zanni. Mereka
beralasan bahwa hadis ahad diriwayatkan oleh periwayat yang jumlahnya tidak
menimbulkan keyakinan yang pasti kebenarannya. Mereka juga berpendapat
bahwa status zanni dalam hal ini mengakibatkan adanya kewajiban untuk

mengamalkannya.®’

"®M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 94.
i
Ibid.
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“Ibid, h. 95.
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Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa hadis ahad tidak dapat
dijadikan dalil untuk menetapkan akidah, sebab akidah berkenaan dengan
keyakinan; dan apa yang berhubungan dengan keyakinan haruslah berdasarkan
dalil yang qgaz’i. Jadi menurut mereka hal-hal yang berkenaan dengan akidah
haruslah berdasarkan petunjuk Alquran dan hadis mutawatir.®

Selanjutnya, sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa hadis ahad yang
berkualitas sahih berstatus qas’i a/-wurud. Alasan yang mereka ajukan cukup
banyak antara lain sebagai berikut:®

1. Sesuatu yang berstatus zanni mempunyai kemungkinan mengandung
kesalahan. Hadis yang telah diteliti dengan cermat dan ternyata berstatus
sahih terhindar dari kesalahan. Karenanya hadis yang berstatus sahih,
walaupun berkategori ahad, memiliki status qay i al-wurud.

2. Nabi Muhammad saw., pernah mengutus sejumlah muballig ke berbagai
daerah. Jumlah mereka tidak mencapai kategori mutawatir. Sekiranya
penjelasan tentang agma harus bersal dari berita yang berkategori
mutawatir, niscaya masyarakat tidak dibenarkan menerima dakwah dari
muballig yang diutus oleh Rasulullah.

3. Umar bin Khatatb pernah membatalkan hasil ijtihadnya ketika ia mendengar
hadis Nabi saw., yang disampaikan oleh Ad-Dahhak bin Sufyan secara
ahad.

Walaupun ulama berbeda pendapat dalam menetapkan status wurud untuk
hadis ahad yang sahih, namun mereka sependapat bahwa hukum mengamalkan
hadis ahad adalah wajib, kecuali hal-hal yang berhubungan dengan akidah. Dalam
masalah akidah, ulama berbeda pendapat.®®

Selanjutnya tentang Hadis dilihat dari adalah-nya, ulama berpendapat
bahwa dalam Hadis yang berkategorikan mutawatir berstatus gat’i ad-dalalah.
Dalam hal ini, kemungkinan status dalalah untuk hadis mutawatir sama dengan
kemungkinan yang berlaku untuk Alquran.®* Adapun tentang status hadis ahad

81bid.

pid, h. 96.

8| bid.
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dilihat dari dalalah-nya, ulama tidak sependapat. Sebagian dari mereka
menyatakan bahwa dalalah untuk Hadis ahad ada yang berstatus qas’i dan ada
yang berstatus zanni. Pendapat tersebut melihat hadis ahad dari segi tingkat
validitas pengertiannya, tanpa menghubungkannya dengan tingkat validitas
wurud-nya.®

Untuk menjadikan Hadis sebagai dalil dan sumber hukum, dalam beberapa
hal dan kondisi, mestilah memperhatikan status dan tingkat validitas Hadis
tersebut. Meskipun demikian, secara umum Hadis menempati posisi kedua
sebagai dalil dan sumber ajaran Islam setelah Alquran yang menempati posisi
pertama.

Para ulama mengemukakan beberapa argument yang dikemukakan tentang
posisi Hadis terhadap Alquran tersebut.: %

a. Alquran dengan sifatnya yang qaz’i al-wurud (keberadaanya yang pasti
dan diyakini), baik secara ayat per ayat maupun secara keseluruhan, sudah
seharusnyalah kedudukannya lebih tinggi daripada Hadis yang statusnya
secara Hadis per Hadis, kecuali hadis yang berstatus mutawatir adalah
bersifat zanni al-wurud.

b. Hadis berfungsi sebagai penjelas dan penjabar (bayan) terhadap Alquran.
Ini berarti bahwa yang dijelaskan (al-mubayyan), yakni Alquran,
kedudukannya adalah lebih tinggi daripada penjelasan (al-bayan), yakni
Hadis. secara logis dapat dipahami bahwa penjelas tidak perlu ada jika
yang dijelaskan tidak ada, akan tetapi jika tidak ada al-bayan bukan berarti
bahwa al-mubayyan juga tidak ada. Dengan demikian, eksistensi dan
keberadaan Hadis sebagai al-bayan tergantung kepada eksistensi Alquran
sebagai al-mubayyan, dan hal ini menunjukkan didahulukannya Alquran
dari Hadis dalam hal status dan tingkatannya.

c. Sikap para sahabat yang merujuk kepada Alquran terlebih dahulu apabila
mereka bermaksud mencari jalan keluar atas suatu masalah, dan jika di

dalam Alquran tidak ditemui penjelasannya, barulah mereka merujuk

Ibid, h. 97.
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kepada sunah yang mereka ketahui atau menanyakan Hadis kepada
sahabat yang lain.?’
d. Hadis Mu’az secara tegas menyatakan urutan kedudukan antara Alquran

dan Hadis sebagai berikut:
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Bahwasanya tatkala Rasulullah mengutus Mu’az ibn Jabal ke Yaman,
beliau bertanya kepada Mu’az, “Bagaimana engkau memutuskan perkara
jika diajukan kepadamu?” maka Mu’az menjawab, “Aku akan
memutuskan berdasarkan kitab Allah (Alquran)” Rasul bertanya lagi,
“Apabila engkau tidak menemukan jawabannya di dalam kitab Allah?”
Mu’az menjawab, “Aku akan berijtihad dengan menggunakan akalku.”
Rasul menepuk dada Mu’az seraya berkata, “Alhamdulillah atas taufik
yang telah dianugrahkan Allah kepada utusan Rasul-Nya. ”

Argumen di atas mejelaskan bahwa kedudukan Hadis Nabi saw., berada
pada peringkat kedua setelah Alquran. Meskipun demkian, hal tersebut tidaklah
mengurangi nilai Hadis, karena keduanya sama-sama berasal dari wahyu Allah
swt. Karenanya keduanya adalah seiring dan sejalan. Dan dengan banyaknya ayat
yang menjelaskan dan memerintahkan agar Kkita bersikap patuh dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, kepatuhan kepada Rasul saw., merupakan bukti atas
kepatuhan kepada Allah swt.%°

11.2. Fungsi-fungsi Hadis terhadap Alquran

¥ bid. Muhammad Khudari, Usul al-Figh (Kairo: Maktabah at-Tijariyyatal-Kubra, 1969),
h.241-242.

#Abu Dawud Sulaiman ibn Asy-Sya’ats as-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Beirut: Dar al-
Fikr,1994), juz 3. h. 295; At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, juz 3. h. 62; an-Nasai, Sunan an-Nasdi, juz
8. h. 244; ad-Darimj, Sunan ad-Ddrim;, juz I. h. 60.

#Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, h. 65.



Ditinjau dari segi fungsi, bahwa Hadis berfungsi sebagai penjelas Alquran.
Sebagai contoh penjelasan teks Alquran tentang salat dan zakat. Alquran hanya
menyebutkan sebatas anjuran secara garis besar menyangkut wajibnya setiap
muklaf melakukan ibadah salat dan mengeluarkan zakat. Sementara menyangkut
detail operasional pelaksanaan salat dan zakat tidak membicarakannya lebih
banyak. Dalam kaitan ini teks Hadis banyak memberikan penjelasan, misalnya
tentang jumlah salat yang wajib dilaksanakan, jumlah jenis-jenis salat yang
disunahkan, jumlah bilanga rakaat masing-masing dan lain-lain.®

Barangkali, karena besarnya peran Hadis dalam menjelaskan pokok-pokok
Alquran. Dengan cara apa pun yang menyempurnakan penjelasan tersebut
menjadi penyebab bagi sebagian ulama dahulu menetapkan bahwa Hadis bersifat
menghukumi  (menentukan Alquran). Al-‘Auza’i bahkan sampai berkata:
“Alguran lebih membutuhkan Hadis, daripada kebutuhan Hadis terhadap
Alquran”.®

Begitu urgennya keberadaan Hadis pada setiap aspek dalam Islam. Tidak
mungkin seorang memahami agama semata-mata dengan Alquran tanpa Hadis.
Melihat bahwa fungsi utama Hadis adalah sebagai bayan (penjelas) terhadap
Alguran, maka tidak mungkin seorang dapat mengamalkan hukum dalam Alquran
tanpa mengetahui penjelasan detail oprasionalnya. penjelasan itu hanya dapat
dijelaskan oleh Hadis.

Sebagian dari ayat-ayat Alguran, memang terdapat ayat-ayat yang tidak
dimengerti tafsir ataupun ta’wilnya kecuali setelah mendapatkan penjelasan Rasul
saw. Seperti perincian terhadap aspek (wujuh) perintah dan larangan atau
mengenai batasan (maqadir) dari hukum-hukum yang difardukan oleh Allah
swt.%

Mengenai Hadis-hadis yang menafsirkan Alquran, berkenaan dengan Hadis-
hadis tafsir, maka tidak meragukan lagi bagi setiap orang yang meneliti Kitab-
kitab Sunan bahwa Hadis-hadis itu kebanyakan adalah mantap kedudukannya,

sebagian memalui saluran yang benar tanpa diragukan. Imam Abu Ja’far At-

©Abu Yasid, Nalar dan Wahyu, ..., h. 37.
*ISubhi as-Salih, Membahas Ilmuilmu Hadis (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2013), h. 272.
*23aid Agil, h. 67.



Tabari mengatakan dalam tafsirnya, sebenarnya termasuk yang diturunkan Allah
kepada Nabi-Nya dalam Alquran itu ada yang mengantarkan Kkita kepada
pengetahuan tentang interpretasinya kecuali dengan keterangan dari Rasul saw.
Dan itu meliputi interpretasi tentang semua yang termuat di dalamnya, dari sudut
perintah-Nya, larangan-Nya, anjuran-Nya dan petunjuk-Nya, dan seterusnya.*?

Alquran menjelaskan hukum syar’i secara kulli, sedangkan Hadis itu
menjelaskan hukum-hukumnya secara rinci. Menurut Imam Malik, Kkita
memerlukan Hadis bukan karena ia merupakan sumber hukum kedua setelah
Alquran, tetapi Hadis itu menafsirkan Alquran, yaitu menafsirkan terhadap ayat-
ayat yang mujmal. Imam Malik merupakan Imam di kalangan muhaddisin,
sebagaimana pula beliau Imam dalam bidang figih. Hadis menurut Imam Malik
mengandung tiga pokok yaitu, mentagrirkan hukum, tabyin Alguran, dan tajdid
al-ahkam.

Az-Zarkasyi membagi kandungan Alguran menjadi dua bagian, yaitu:

1. Bagian yang tafsirnya dikemukakan memalui nagl. Yaitu, ada yang
langsung dari Nabisaw., ada yang dari sahabat, dan ada pula dari tabi’in.
2. Bagian yang tidak disebutkan tafsirnya.

Dalam Al Burhan Az-Zarkasyi berkata, “Dari mereka yang hendak
menyusun tafsir Alquran tersedia banyak sumber yang dapat digunakannya.
Diantaranya ada empat yang merupakan induknya, salah stu daripadanya adalah
dengan jalan mengutip (nagal) sabda Nabi saw. Cara ini merupakan metode yang
lazim. Akan tetapi dalam menggunakan metode ini, hendaklah berhati-hati
terhadap hadis daif dan maudu ">

Memang dalam Hadis terdapat kerawanan yang tidak terdapat dalam
Alquran, yakni kemungkinan pemalsuan yang tidak sedemikian gampang diawasi.
Oleh karena itu, beberapa tokoh Islam kurang simpatik terhadap Hadis. Itu pulalah
sebabnya Imam Abu Hanifah yang tinggi di Irak lebih condong untuk

menggunakan rasio (penalaran intelektual) daripada menyandarkan diri kepada

%Mustafa As-Siba’i, Sunah dan Perannya dalam Penetapan Syari’at (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), h. 191-192.
*Ibid, h. 312.



Hadis. Demikian juga Muhammad Abduh dalam keadaan tertentu menafsirkan
Alguran memenangkan rasio ketimbang Hadis. *°

Mengenai penafsiran Alquran terdapat perbedaan paham. Apakah
sembarang orang boleh melakukannya atau tidak?. Segolongan berpendapat
bahwa tidak seorangpun diperkenankan memberikan tafsiran apapun tentang
Algquran. Walaupun yang bersangkutan memiliki pengetahuan, berakhlak yang
luhur, luas ilmunya dalam menggunakan dalil-dalil, figaih, nahwu, Hadis, dan
asar. la hendaknya mencukupkan diri dengan apa yang telah diriwatkan dari Nabi
saw. %

Betapapu pandangan ini berbeda dengan pandangan yang mu’tamad, namun

di dalamnya tersirat dalil bahwa memang ada asar-asar tentang penafsiran. Fakta
ini tidak dianggap sepia tau dipungkiri oleh ulama manapun. Bagaiman pula dapat
dipungkiri, Asy-Syafi’i dalam kitab Mukhtasar Al-Buwairi, telah mengemukakan
bahwa hanya boleh menafsirkan ayat-ayat mutasyabih dengan bersandar kepada
Hadis Nabi saw, atau khabar salah seorang sahabat atau ijmak ulama. Memang
benar bahwa tafsir yang dinukil (manqul) dari Nabi jumlahnya kurang dari yang
(gairu manqul). Demikian pula yang sahih tidak sebanyak yang tidak sahih. Akan
tetapi hal seperti ini jangan dijadikan alasan untuk meragukan keseluruhannya.®’

Seperti halnya Imam Ahmad yang menyebutkan tentang hadis tafsir, bahwa

seolah-olah Imam Ahmad menganggap tafsir, sya’ir dan peperangan tidak
mempunyai snadaran (tidak tegas penafsirannya). Namun, hal ini dapat ditinjau
dari empat sudut pandang:

1. Mengenai masalah kesahihan, Imam Ahmad sendiri dalam Musnad-nya
telah menyebutkan banyak Hadis mengenai tafsir. Bagaimana mungkin
beliau meriwayatkan Hadis ini, serta mengukuhkan tokoh-tokoh dalam
sanadnya, sambil menetapkan bahwa tidak ada satupun hadis tafsir yang

sahih. Tidak masuk akal pula apabila Imam Ahmad menolak semua

%Zafran Rahman, Kajian Sunah Nabi...,h. 126.
%Musthafa As-Siba’l, Hadis Sebagai Sumber Hukum..., h. 309-310.
"Ibid, 310.



riwayat mengenai aneka peristiwa, termasuk perjuangan bersenjata yang
pernah dilakukan kaum muslimin.*®

2. Mengenai penolakan kesahihan tidak harus berarti menentukan palsu
atau daif. Khusus mengenai Imam Ahmad telah diketahui bahwa,
penolakan terhadap kesahihan Hadis, tidak mengimplikasikan ia
menolak penggunaan Hadis tersebut sebagai hujah. Hal ini dapat
dijelaskan, mengenai istilah tidak sahih, bagi Imam Ahmad mempunyai
arti tersendiri. Dalam banyak hal hadis ini dikatakan tidak sahih atau
hadis ini tidak mantap, dan mereka yang tidak mengetahui duduk
perkaranya dengan cepat menganggap Hadis tersebut daif atau palsu.
Keputusannya ini disebabkan karena ia tidak menguasai mustalah
hadisnya atau tidak mengetahui dengan jelas.*

3. Imam Ahmad tidak pernah berkata bahwasanya Hadis tafsir itu tidak ada
stupun yang sahih. la hanya mengatakan bahwa ada tiga hal yang tidak
mempunyai dasar. la menolak kitab-kitab tertentu yang membahas tafsir,
syair dan magazi. Ucapan Imam Ahmad itu menunjukkan keberatannya
terhadap kitab-kitab tertentu dalam tiga bidang tersebut. Sebagai contoh
Al Bagdadi menunjuk kepada dua buah kitab yaitu, karya Al Kalbi dan
Mungatil bin Sulaiman. Mengenai tafsir Al Kalbi, Imam Ahmad
berkata, “Sejak permulaan sampai akhir tafsir yang dddimuat dalam
kitab ini dusta semata dan tidak selayaknya dijadikan reference.'®

4. Banyak ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud Imam Ahmad
mengenai hal tersebut, ialah hadis tafsir yang sahihnya yang sedikit
disbanding yang tidak sahih.

Ringkasnya tentang kesahihan hadis tafsir yang disandarkan kepada
Imam Ahmad tidaklah relevan. Pandangannya itu digugurkan oleh subutnya hadis

tafsir yang termuat dalam kitab induk hadis sahih, seperti Bukhari, Muslim,

% bid.
®Ibid, h. 310-311.
1001 hid, 311.



Muwatta’, Turmuzi, bahkan digugurkan pula oleh Hadis-hadis yang terkandung

dalam Musnad Ahmad bin Hanbal sendiri.*™*

Selain yang demikian As-Suyuti melukiskan ucapan Ibnu Taimiyah
mengenai hadis tafsir, “Alhamdulillah, ternyata banyak hadis tafsir yang dapat
diterima kesahihannya.'%?

Dalam menafsirkan Alquran, Abu Hayyan, pengarang kitab Al-Muhit,
berkenaan dengan syarat-syarat yang diperlukan seorang penafsir, mengatakan:
(yang keempat) ialah menjelaskan mana yang samar, dan merinci mana yang
bersifat garis besar, mengetahui tentang sebab musabab turunnya ayat dan tentang
nasikh-mansukh. Itu semua harus diambil dari penuturan sahih dari Rasulullah
saw., dan ini termasuk ilmu Hadis. %

Dalam menafsirkan Alguran terdapat beberapa metode (cara) yang
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran yaitu:'*

1. Menafsirkan Alquran dengan Alquran.

2. Menafsirkan Alquran dengan Hadis, tetapi harus menghindari riwayat- riwayat
yang daif dan palsu.

3. Menafsirkan Alquran dengan pendapat para sahabat, hasil penafsirannya
sederajat dengan riwayat yang marfu’ kepada Nabi.

4. Menafsirkan ayat Alquran dengan berdasarkan kemutlakan bahasa Arab, sebab
Alquran diturunkan dengan menggunakan lisan Arab. Metode yang keempat
ini diakui oleh sekelompok ulama.

Menafsirkan lafal harus sesuai dengan pengertian yang diberikan oleh
bahasa Arab dan penggunaannya yang sesuai dengan kaidahnya dan balagah
Alquran yang menjadi mukjizat.'®

Disamping itu, ada lafal-lafal yang digunakan dalam bentuk majas dan

musytarak ‘kombinasi’, yang menujukkan lebih dari satu makna dan lainnya.

1% hid.

1921hid.

pid. h. 192.

%Muhammad Bin Alami Al-Maliki Al-Hasani, Zubdah Al Itgan fi Ulum Alquran, Inti
Sari Kitab Al Itgan fi Ulum Alquran As-Suyuti (

1%5Qardawi, Berinteraksi..., h. 334.



Memilih satu makna dari makna-makna lainnya membutuhkan ketelitian dan

perenungan yang mendalam terhadap kalam Allah.**

5. Menafsirkan dengan cara mempertimbangkan konteks kalimat. Memperhatikan
konteks ayat di tempatnya dalam Alquran dan konteks kalimat ditempatnya
dalam ayat. Ayat itu harus dikaitkan dengan konteksnya yang ada. la tidak
boleh diputus hubungannya dengan yang sebelumnya dan yang sesudahnya.
Petunjuk konteks ini membantu untuk memperjelas sesuatu yang global dan
menentukan kemungkinan tidak adanya makna yang lain selain yang
dikehendaki, mengkhususkan yang umum, mengikat yang mutlak, dan
keberagaman pengertian.*®’

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Mugaddimah fi Usul at-Tafsir,
“Cara penafsiran yang paling sahih adalah Alquran menafsirkan Alquran. Apa
yang dimaksud secara ijmal pada satu tempat diperinci pada tempat lain, dan apa
ya ng disebut secara simple pada satu tempat dijelaskan pada tempat lain. Jika
engkau tidak menemukan itu, maka engkau mengambil sunah karena ia adalah
penjelas Alquran. Bahkan Imam Syafi’i berkata bahwa seluruh apa yang
dihukumkan kepada Rasulullah saw., adalah dari apa yang beliau dapat dari
Alquran.’® Allah berfirman:
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“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah) karena membela orang yang khianat.” (QS. An-Nisa’: 105).

Seiring perkembangan zaman, demikian juga terhadap metode penafsiran
yang juga berkembang hingga melahirkan bentuk dan corak tafsir yang beragam.
Mengenai metode-metode penafsiran, yang dikenal sekarang adalah metode

tahlili, ijmali, muqgaran, dan maudu’i. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya

bahwa metode yang paling sahih dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran adalah

%pid.
YIpid, h. 243.
1%8Qardawi,Berinteraksi ..., h. 323.



dengan menafsirkannya dengan ayat lainnya. Jika tidak ditemukan maka
menafsirkannya dengan Hadis, metode ini tepatnya saat sekarang disebut dengan
corak bil ma’sur.

Tafsir bil ma’sur adalah merupakan tafsir yang paling baik bila sanadnya
benar-benar berasal dari Nabi saw. Ibnu Kasir berkata, “sesungguhnya
kebanyakan tafsir bil ma’sur telah banyak terpengaruh oleh perawi-perawi Zindik,
Yahudi, Parsi, dan ahli kitab yang masuk Islam. Karena itu perlu penyelidikan
dari segi perawinya.'®

Disamping Rasulullah tidak menafsirkan seluruh ayat-ayat Alquran. Dalam
hal ini terdapat dua pendapat, pertama, mereka yang sepakat bahwa Rasul saw.,
menafsirkan seluruh ayat-ayat Alquran. Pendapat ini diwakili oleh Ibnu Taimiyah.
Kedua, mereka yang berpendapat bahwa Rasul saw., hanya menjelaskan sedikit
saja dari makna Alquran. Artinya Rasul saw., tidak menafsirkan seluruh Ayat-ayat
Alquran. Pendapat ini didukung oleh Khuwaibi dan As-Suyuti.'*® Adz-Dzahabi
juga berpegang pada pendapat kedua.

Syeikh Asy-Sya’rawi berkata, “Rasulullah tidak meninggalkan penafsiran
Alquran kepada kita. Seandainya beliau telah menafsirka seluruh ayat-ayat
Alguran, tentunya penafsirannya harus berupa sesuatu yang dapat diterima rasio
orang-orang yang berada pada masanya.bila penafsirannya berupa sesuatu yang
bakal terjadi pada abad XX atau XXX atau XL, tentunya mereka kan terheran-
heran. Sebab sampai sekarangpun masih ada sekelompok orang yang mengingkari
bahwa bumi itu merupakan bentuk bola yang berotasi. Bila penafsirannya berupa
sesuatu yang sesuai dengan kadar rasio dan pengetahuan alam orang semasanya,
tentu pemikiran kita akan beku dan Alquran akan terasa kaku, sebab orang-orang
yang memunculkan penafsiran baru setelah generasi Nabi saw., akan dibantah
oleh penafsiran yang mengatakan bahwa Nabi saw., tidak menafsirkan seperti itu;
dan memang anda tidak diberi kewenangan untuk menambah-nambah penafsiran

Nabi saw., (jika itu memang ada). Oleh karena itu, Rasulullah saw., membiarkan

199\ juhammad Ali As-Sabuniy, Studi llmu Alquran, terj dari, At-Tibyan fi Ulumil Alquran
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 256.

19Muhammad Husei Adz-Dzahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran
Alquran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), h. 3-4.



penafsiranAlquran berkembang sesuai dengan fase-fase pemikiran umat Islam.
Yang dijelaskan ini berkaitan dengan ayat-ayat yang berhubungan dengan
kosmologis. Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum-hukum telah
dijelaskan dan diperinci oleh Nabi saw.'**

Sahabat Nabi saw., juga mendiskusikan suatu ayat untuk menkaji
kandungan maknanya yang sangat dalam. Seperti yang diriwayatka oleh Al-
Bukhari melalui sanad Ubaid bin Amir ia berkata: pada suatu hai Umar bin
Khattab bertanya kepada sahabat-sahabat Nabi yang lain tentang hal apa menurut

pendapat kalian ayat berikut ini:'*?
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“apakah ada salah seorang diantara kamu yang ingin mempunyai kebun kurma
dan anggur yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; ia mempunyai dalam
kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang
itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayatnya kepada kamu supaya kamu memikirkannya.” (QS.Al

Bagarah: 266).

Sahabat-sahabat menjawab: “Allah swt., lebih mengetahui maksud ayat itu”.
Mendengar jawaban itu Umar marah, kemudian ia berkata: “Berkatalah kalian,
tahu atau tidak mengenai ayat itu”. Ibnu Abbas berkata: “Aku mempunyai
pendapat hai Amirul Mu;minin”. Umar menyahut: “Hai anak saudaraku,
berkatalah dan jangan merasa dirimu hina”. Ibnu Abbas berkata: “Ayat itu
mengemukakan suatu peribahasa tentang amal perbuatan”. Umar berkata:
“Peribahasa tentang seorang yang kaya melakukan ketaatan kepada Allah,
kemudian Allah mengutus syetan kepadanya, lalu ia melakukan maksiat, sehingga

terbakarlah amal-amal perbuatannya”.**3

U Muhammad bin Alawi..., Zubdah..., h. 441
125aid Agil, Alquran Membangun..., h 68.
1hid. 68-69.



Cukup menarik untuk diamati bahwa peran akal juga cukup memiliki
tempat yang layak pada penafsiran ayat-ayat Alquran dengan menggunakan
ijtihad dan menggali maknanya yang mendalam. Untuk itu maka, tidak cukup
hanya memadakan penafsiran dengan Hadis saja tanpa mempertimbangkan aspek
lainnya. Oleh karena itu, menafsirkan sesuai dengan kebutuhan dan tuntunan
zaman berkembangnya adalah merupakan keniscayaan.***

Akan tetapi, perkembangan penafsiran dalam memaknai ayat-ayat Alquran
ini tidak berlaku pada ayat-ayat penetapan hukum. Karena kewenangan dalam
penetapan hukum itu hanya hak priogatif Allah dan Rasul-Nya. Dan ini juga telah
ditetapkan dalam Alquran dan Hadis.**

Mengenai hubungan Alquran dan Hadis, Hadis berfungsi menjelaskan atau
menafsirkan ayat-ayat Alquran yang membutuhkan interpretasi dari Hadis.
Fungsi-fungsi Hadis ini dapat dirincikan sesuai dengan bidang pembahasan ayat-
ayat tersebut. Fungsi-fungsi Hadis tersebut, sebagai berikut:

1.  Menegaskan kembali keterangan atau perintah yang terdapat di dalam
Alguran yang sering disebut dengan bayan takrir. Dalam hal ini Hadis
datang dengan keterangan atau perintah yang sejalan dengan kandungan
ayat Alquran, bahkan persis sama, baik dari segi keumumannya (mujmal)
maupun perinciannya (tafsil).'® Bayan ini disebut juga bayan muwadfiq atau
bayan ta’kid **' dan bayan isbat.™® Seperti, keterangan Rasul saw.,
mengenai kewajiban salat, puasa, zakat, haji dan lainnya yang termuat di

dalam Hadis beliau:
¢l gy laana ol g Al YA Y QTBAL@_&;MUJ;em‘g\@
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“Dibangun Islam atas lima (fondasi), yaitu: yaitu kesaksian bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan salat, membayarkan zakat, berpuasa bulan Ramadan, dan
menunaikan haji bagi yang telah mampu. ”

Hadis ini berfungsi untuk menegaskan kembali ayat-ayat berikut:
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dan tegakkan kamulah salat dan bayar kamulah zakat.” (QS.
Albagarah: 83).
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“hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu semoga kamu
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).
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“... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi
orang-orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullai ...” (QS.
Ali Imran: 97).

Dengan kata lain, Hadis dalam hal ini hanya mengungkapkan kembali apa
yang telah dimuat dan terdapat di dalam Alqguran, tanpa menambah atau
menjelaskan apa yang termuat di dalam ayat-ayat tersebut.**°

. Menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat Algquran yang datang secara
mujmal, ‘am dan mutlak. Seperti, penjelasan Rasul saw., tentang tata cara
pelaksanaan salat: jumlah rakaatnya, waktu-waktunya. Demikian juga
penjelasan beliau tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji, zakat dan
lainnya. Dalam hal ini Hadis berfungsi sebagai bayan tafsir. Fungsi Hadis
sebagai penafsir terhadap Alquran dapat dibagai kepada tiga bentuk, yaitu:
a. Menafsirkan serta memperinci ayat-ayat yang mujmal. Contohnya,

seperti penjelasan Nabi saw., tentang tata cara pelaksanaan salat:
(Lﬁ)té-m a\j‘)) LA.;A\ @ﬁ\bﬁ\)ﬂé}
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“.. Dan salatlah kamu sebagaiman kamu melihatku salat ...” (HR.
Bukhari)

Secara fi’li (hadis fi’li) Nabi saw., mendemonstrasikan tata cara
pelaksanaan salat di hadapan para sahabat, mulai dari yang sekecil-
kecilnya, seperti kapan dan cara mengangkat tangan ketika bertakbir,
sampai kepada hal-hal yang harus dilaksanakan dan merupakan rukun
dalam pelaksanaan salat, seperti membaca surat al-Fatihah, sujud,
rukuk, serta jumlah rakaat masing-masing salat dan sebagainya.'?
Mengkhusukan (takhsis) ayat-ayat yang bersifat umum (‘am) penjelasan
sunah terhadap Alquran, disamping memperinci hukum yang bersifat
global (mujmal), juga ada yang bersifat takhsis yaitu menghususkan

keumuman ayat, seperti penjelasan Rasul saw., tentang ayat:
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“Allah mewasiatkan kepadamu tentang anak-anakmu, bagian anak
laki-laki sama dengan bagian dua anak perempuan.”
Ayat di atas adalah bersifat umum, yaitu menjelaskan adanya kewarisan
setiap anak terhadap orang tuanya. Kemudian Hadis menghususkannya,
diantaranya bahwa keturunan Rasul (anak-anaknya) tidak mewarisi,
sebagaimana yang dijelaskan beliau di dalam sabdanya®?*:

(el ols)) . Aaa 58 US il )iV elas) jilaa o
“kami, seluruh para Nabi, tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan
adalah sedekah.” (HR. Bukhari).

Demikian juga pengkhususan terhadap anak yang membunuh orang

tuanya, maka dia tidak memproleh warisan dari ayahnya yang terbunuh.
(¥ ) (08 ales gadde & Lo &l Jgmy Ol 38 ) 0

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw., bersabda, “pembunuh tidak
mewarisi” (HR. Ibnu Majah).*?

12pid. h. 72.
12 pid, h. 72-73.
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c. Memberikan batasan (taqyid) terhadap ayat-ayat Alquran yang bersifat
mutlak. Umpamanya Hadis Nabi saw., yang memberikan penjelasan
tentang batasan untuk melakukan pemotongan tangan pencuri, yang di

dalam Alquran disebutkan secara mutlak, yaitu:
(38 sailall) | Lgaail | galadld 45 15 (3 il

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya ... (QS. Al-Maidah : 38).
Ayat tersebut masih bersifat mutlak, yaitu belum diterangkan tentang

batasan yang jelas baik dari ukuran yang dicuri dan tangan yang akan
dipotong. Maka Hadis yang menjelaskan batasan tersebut.
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Menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah menceritakan
kepada kami Ibrahim ibn Sa’d dari ibn Syihab dari ‘Umrah dari

Aisyah: Berkata Nabi saw., (Dipotong tangan yang mencuri pada
seperempat dinar atau lebih).
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. Dan firman Allah (Dan pencuri laki-laki dan perempun maka
potonglah tangan keduanya) maka sunah pada potonan dua telapak
tangan yaitu hanya satu bagian dan dua telapak tangan yaitu
tayammum. Berkata Abu ‘Isa ini hadis hasan sahih.

Kedua Hadis di atas menjelaskan kemutlakkan ayat pada surah al-
Maidah ayat 38 yang tidak menjelaskan batasannya, maka kedua Hadis
diatas, yang pertama menjelaskan ukuran yang dicuri sehingga

berlakunya hukuman potong tangan. Dan Hadis kedua menjelaskan

2Muslim, Sahih Muslim, juz 5, h. 112. Dalam redaksi yang agak bervariasi Hadis ini
diriwayatkan juga oleh Bukhari, Sahih Bukhari, juz 6, h. 2492. Abu Daud, Sunan Abu Daud, juz 4,
h. 236. An-Nasa’i, Sunan An-Nasa i, juz 8, h. 78.

124 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, h. 145.



batasan tangan yang akan dipotong, yaitu hingga pergelangan tangan
dari salah satu tangan.

3. Menetapkan hukum-hukum yang tidak ditetapkan oleh Alquran, yaitu yang
disebut dengan bayan tasyri’. Hal demikian adalah seperti ketetapan
Rasulullah tentang haramya mengumpulkan (menjadikan istri sekaligus)
antara seorang wanita dengan makciknya, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh Hadis beliau:'*®
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Tidak boleh dinikahi seorang perempuan bersama (menjadi istri sekaligus)
dengan makcik (saudara perempuan ayahnya) tidak juga dengan bibi
(saudara perempuan ibunya) dan tidak dengan anak perempuan saudara
perempuannya atau anak perempuan saudara laki-lakinya.
Ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam Hadis di atas tidak ada di
dalam Alqguran. Ketentuan yang ada hanyalah larangan terhadap suami yang

memadu istrinya dengan saudara perempuan sang istri, sebagaimana yang

disebutkan dalam firman-Nya'?® :
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“... (Diharamkan atas kamu) menghimpun (dalam perkawinan) dua orang
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau
.. (QS. An-Nisa’: 23)

Terhadap fungsi Hadis yang pertama dan kedua ulama telah sepakat.
Namun, terhadap fungsinya yang ketiga yaitu fungsi fasyri’ para ulama berbeda
pendapat: pertama, ada yang melihatnya sebagai hukum yang secara permulaan
ditetapkan oleh Hadis, dan kedua, ada yang melihatnya sebagai hukum yang
asalnya tetap dari Alquran.*?’

Dalam hal ini, jumhur ulama berpendapat bahwa Rasul saw., dapat saja
membuat hukum tambahan yang tidak diatur oleh Alquran. Dalam konteks ini

umat Islam dituntut untuk taat kepada Rasul saw., sebagaimana taat kepada Allah

125Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, h. 75.
261bid. h. 75-76.
271bid, h. 76.



swt. Imam Syafi’i pernah mengatakan bahwa dia tidak mengetahui ulama yang
berbeda pendapat tentang fungsi Hadis, termasuk di dalamnya fungsi membuat
hukum tambahan yang tidak diatur oleh Alquran.®
Para ulama yang tidak menerima fungsi ketiga dari Hadis seperti yang
disebutkan di atas, memahami bahwa keseluruhan hukum yang ditetapkna Rasul
saw., itu adalah dalam rangka menjabarkan dan menjelaskan Alquran. Seperto,
penetapkan tentang keharaman menikahi wanita sekaligus dengan bibinya,
bukanlah merupakan hukum yang secara mandiri ditetapkan oleh Rasul saw.,
tetapi merupakan gias terhadap larangan Allah untuk mengawini dua orang wanita
bersaudara sekaligus.'®
Dari ketiga fungsi Hadis di atas, terlihat bahwa fungsi Hadis yang

pertama dan yang kedua berkedudukan sebagai bayan terhadap Alquran. Pada
dasarnya suatu ketetapan ataupun hukum sudah ada dalam Alquran. Akan tetapi
suatu ketetapan ataupun hukum tersebut tidak akan ditemukan tanpa penjelasan
dari Hadis. Disinilah Hadis memiliki hubungan interrelasi yang saling melengkapi
dalam membangun aturan ataupun ketetapan (hukum) sebagai acuan hidup.**

Mengenai fungsi Hadis yang ketiga, maka Hadis berkedudukan sebagai
sumber hukum yang kedua setelah Alquran. Jika suatu masalah tidak disebutkan
di dalam Alquran seperti contoh di atas, maka dicarilah di dalam Hadis. Disinilah
Hadis menempati posisi inferior setelah Alquran.'®
11.3. Perbandingan Hadis dengan Alqur’an

1. Persamaannya

Sebagaimana yang telah dijelaskan di muka bahwa Hadis dan Alquran
adalah sama-sama sumber ajaran islam, dan bahkan pada hakikatnya keduanya
adalah sama-sama wahyu dari allah swt.**?

2. Perbedaannya

1281 hid.
2hid, h. 76-77.
130 Abu Yasid, Nalar dan Wahyu ..., h. 4.
131y a;
Ibid.
182Nawir, h. 78.



Meskipun Hadis dan Alquran adalah sama-sama sumber ajaran islam dan
dipandang sebagai wahyu yang berasal dari allah swt, keduanya tidaklah persis
sama, melainkan terdapat beberapa perbedaan di antara keduanya untuk
mengetahui perbedaan, perlu dikemukakan terlebih dahulu pengertian dan

karakterirstik dari Alquran sebagaimana halnya dengan hadis seperti yang telah

dijelaskan di muka.'*®

Kata Alquran dalam bahasa arab adalah bentuk mashdar dari kata gara’a
yang berarti “bacaan”(al-gira 'ah). Di dalam QS Al-Qiyamah [75]: 17 disebutkan,

2

ke e

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan

’

(membuatmu pandai) membacanya.’
Selanjutnya kata Quran secara umum lebih dikenal sebagai nama dari

sekumpulan tertentu dari kalam Allah yang slalu dibaca hambanya. Secara

terminologis Alquran adalah:**

omd) Sl T g adde il Ta ) Jgmy o Il s il 2DUSH 58
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“Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah saw., dengan
bahasa Arab, mengandung mukjizat meskipun dengan suratnya yang berpendek,
terdapat di dalam mushaf yang diriwayatkan secara mutawatir, membacanya
merupakan ibadah, dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
An-Nas.”

Dari defenisi tersebut, terlihat kekhususan dan perbandingan antara Alquran
.135

dan Hadis, yaitu:
1. Bahwa Alqguran adalah kalam Allah dan bersifat mukjizat. Kemukjizatan
Alquran tersebut diantaranya terletak pada ketinggian balagah (kandungan
sastranya) yang mencapai tingkatan diluar batas kemampuan manusia,
seehingga masyarakat Arab khususnya dan manusia pada umumnya tidak

mampu untuk menandinginya. Dari segi ini terlihat perbedaan yang nyata

1381hid.
B34, 79.
B3 h. 80.



antara Alquran dan Hadis, yaitu bahwa Hadis maknanya bersumber dari
Allah (hadis qudsi), atau dari Rasul saw., sendiri berdasarkan hidayah dan
bimbingan dari Allah (hadis nabawi), dan lafaznya berasal dari Rasul saw.,
serta tidak bersifat mukjizat, sedangkan Alquran, makna dan lafaznya
sekaligus berasal dari Allah dan bersifat mukjizat.

Membaca Alquran hukumnya adalah ibadah, dan sah membaca ayat-
ayatnya di dalam salat, sementara tidak demikian halnya dengan Hadis.
Keseluruhan ayat Alguran diriwayatkan oleh Rasul saw., secara mutawatir,
yaitu periwayatan yang menghasilkan ilmu yang pasti dan yakin
keautentikannya pada setiap generasi dan waktu. Ditinjau dari segi
periwayatannya tersebut, maka nas-nas Alquran adalah bersifat pasti
wujudnya atau qar’i as-subut. Terhadap halnya Hadis, sebagian besar
adalah bersifat ahad atau zanni al-wurud, yaitu tidak diriwayatkan secara
mutawatir. Kalaupun ada, hanya sedikit sekali yang mutawatir lafaz dan

maknanya sekaligus.



BAB Il1
PEMBAHASAN
PENAFSIRAN HADIS TERHADAP AYAT-AYAT KHAMAR

I11.1. Ayat-ayat Khamardi dalam Alquran

Kata-kata khamarakan ditemui di dalam Alquran dengan bentuk lafaz yang
sedikit bervariasi. Meskipun pengertian dan tujuannya berbada-beda, tetapi pada
setiap ayat terdapat hubungan yang sama. Ayat-ayat yang berbicara mengenai

khamartersebut di dalam Alquran terdapat pada beberapa ayat dan surah:

A. Ayat 219 Surah Al-Bagarah
Cyo ST RG]y (il Riliay S ) Lagad 8 i)y Hadll e &6 LG
- G50 KT gV AT () QU SRl B ¢ ) 130 Ol Lagad

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduany lebih besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan.” Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”

Mayoritas ulama sependapat bahwa ayat ini adalah ayat yang pertama yang
berbicara tentang khamar. Pada ayat ini akan dibahas mengenai pengertian
khamar, manfa’at dan mudratnya dan hal-hal yang terkait tentang bentuk dan zat

dari khamar.

Kata khamar secara etimologi diambil dari kata khamara (<3) yang
artinya satara (=) yaitu menutupi. Contohnya adalah khimar almar’ah (Jle>
3l yall ) artinya kerudung perempuan. karena kerudung itu menutupi kepala dan
rambutnya. Firman-Nya: ug—’ji"é é"— u*)i;d u—’)m:dj ‘Dan hendaklah mereka

menutupkan kain kerudung ke dadanya’ maksudnya adalah hendaklah mereka
memanjangkan kain kerudung mereka hingga ke dada.*” (QS. An-Nur: 31).

Y37 Al-Qurtubi, Tafsir al-Quitubi.., jilid. 3. h. 115.
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dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu,
sungguh Allah maha pemaaf maha pengampun”.

Ayat ini mengandung dua macam hukum, pertama, larangan melakukan
salat dalam keadaan mabuk, dan kedua, larangan mendekati masjid dalam
keadaan junub. Ada juga yang memahaminya dalam arti larangan mendekati
tempat salat, yakni masjid, dalam keadaan mabuk dan junub. Namun, dalam
pembahasan ini akan difokuskan mengenai salat dalam keadaan mabuk yang
disebabkan karena meminum khamar.

Ketiga, surah Al-Maidah ayat ke-90-93,

Jaz (re iy Y515 GiaiWig Sl s Haddl ) 1 il (il i
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“‘Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan
keji dan perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan’. ‘Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu dan menghalangi kamu mengingat Allah dan salat, maka
hentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan iru).” * Dan taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul-Nya serta berhati-hatilah, jika kamu berpaling, maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul kami, hanyalah penyampaian
dengan terang.’ ‘Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal salih menyangkut apa yang telah mereka makan, apabila
mereka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan amal-amal salih, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka bertakwa dan berbuat
kebajikan dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.””

Beberapa ayat tersebut menerangkan akan keharaman khamar setelah
sebelumnya telah ada larangan meminum khamar meskipun masih berbentuk

larangan yang ringan atau sindiran. Ayat ini adalah tahapan terakhir mengenai
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pengharaman khamar. Selanjutnya menyebutkan kondisi orang-orang yang telah
wafat diantara orang-orang yang beriman yang telah meminum khamar karena
sebelumnya khamar belum diharamkan. Maka, hal-hal tersebut akan dijelaskan
pada penjelasan ayat-ayat ini.
Keempat, surah An-Nahl ayat ke-67,
Y A8 b ) Gea ) )5 1080 A 65085 Sl Y1 JAT @i s Gay

“Dan daripada buah-buahan kurma dan anggur, kamu mengambil daripadanya
minuman yang memabukkan dan rezki yang baik, sesungguhnya pada yang
demikian suatu tanda bagi kaum yang mau menggunakan akal. ”

Ayat ini menjelaskan tentag diantara nikmat Allah yang jika dupergunakan
dengan baik, maka akan menjadi rezki yang baik bagi manusia. Namun,
sebaliknya jika nikmat Allah itu disalahgunakan, maka akan menjadi sesuatu yang
buruk dan akan merusak bagi manusia itu sendiri. Nikmat Allah yang disebutkan
pada ayat ini adalah dua macam buah yaitu anggur dan kurma. Kedua buah ini
berpotensi untuk memabukkan. Jika diolah maka dapat menjadi khamar
(minuman keras).

Kelima, surah Yusuf ayat ke-36 dan 41,
o) DAY D5 1588 Has ] 3151 ) WAAST O () (ALY Aas 0435
il Al (e G 4345‘—“ G 4k il 086 154 u—wb G5 Jeal i)
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“Dan masuk bersama dia ke penjara dua orang pemuda berkata, salah seorang
di antara keduanya “sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras
khhamr.”’dan yang lainya berkata, ‘“sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
membawa roti di atas kepalaku,sebagainya dimakanburung.’’ beritahulah kami
takwilnya,;sesunguhnya kami memandangmu termasuk al-muhsinin.”

“Hai kedua penghunipenjara,adapun salah seorang di antara kamu berdua maka
dia akan memberi minum tuannya minumankera dia akan disalib,lalu burung
memakan sebagai dari kepalanya.telah diselesaikan perkata yang kamu berdua
tanyakan.”
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Kedua ayat ini, menjelaskan tentang Nabi Yusuf dan dua orang pemuda
yang masuk bersama Nabi Yusuf ke dalam penjara. Kedua pemuda itu bertanya
kepada beliau tentang takwil dari mimpi kedua pemuda tersebut. Seorang pemuda
itu bermimpi memeras khamar, dan seorang lagi bermimpi meletakkan roti di atas
kepalanya lalu roti itu dimakan oleh burung.

Keenam, surah An-Nur ayat ke-31,
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“Dan katakan kepada para wanita yang beriman,hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memeliihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya,kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan jangalah
menampakkan perhiasan, kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka atau
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara merka, atau putra-putra saudara mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman, supaya kalian beruntung.’’

Pada ayat ini, disebutkan lafaz kAimar yang asal katanya berasal dari kata
khamar. Khimar diartikan dengan kerudung, yang dipakai sebagai penutup kepala
wanita. Ayat ini memerintahkan agar wanita memanjangkan kerudung mereka
hingga dada. Hubungan khamar dengan khimar adalah bahwa khamar menutupi
akal sedangkan khAimar menutupi kepala wanita. Oleh karena itu keduanya sama-

sama menutupi.
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Ketujuh, surah Muhammad ayat ke-15,
55 A Gl e s Gl e el e D Lt O sl Be )y A A3 (i
S (e L 2l alas Je (e Hlls Gl 33 jas (e Hledl s daaka
e s, 2L 15505 1 3 UA 5h 5 2657 e Bk il yall
FHRY
“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa, di
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah, dan sungai-sungai dari
susu yang tiada berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar yang lezat bagi para
peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang telah tersaing; dan mereka
memproleh di dalamnya segala buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka,
sama dengan dia yang kekal di dalam neraka, mereka diberi minum air yang
mendidih hingga memotong-motong usus mereka.”

Ayat ini menerangkan perumpamaan kenikmatan surga yang dijanjikan
kepada orang-orang yang bertakwa. Hubungan ayat ini dengan khamar adalah
bahwa salah satu dari kenikmatan surga adalah di dalamnya sungai-sungai khamar
yang sangat lezat. Kenikmatan khamar di surga tidaklah sama dengan khamar

yang ada di dunia.
I11.2. Penafiran Hadis Terhadap Ayat-ayat Khamar
A. Al-Maidah ayat 90

Kalimat, “Bab firman-Nya, “Sesungguhnya (minum) &khamar, berjudi
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Terjadi perbedaan tentang permulaan
awal bab ini. Abu Zar menyebutkan hanya sampai lafaz rijsun (perbuatan keji).

Adapun selainnya mengutip ayat hingga ¢uflihun (orang-orang beruntung).**®

Penafsiran Hadis terhadap ayat ini, terdapat pada hadis yang diriwayatkan
olen Al-Bukhari di dalam Kkitabnya a/-Jami’ as-Sahih pada Kitab tafsir, bab

136

Ibnu Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Bari, Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari, peneliti.
Syekh Abdul Aziz Abdullah bin Baz. Terj, Gazirah Abdi Ummabh. Jil. 27 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2008), h. 400- 401.
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“Innamal khamru wal maisir wal ansabu rijsun min ‘amali asy-syaitan” Hadis no.
4616-4619." Dan juga pada kitab A/-Asyribah (minuman), bab firman Allah,
Innamal khamru wal maisir wal ansabu rijsun min ‘amali asy-syaitan” Hadis no.
5575-5578.1*®  Dalam menafsirkan ayat ini Al-Bukhari menyebutkan masing-
masing empat Hadis pada kitab tafsir dan a/-Asyribah. Empat hadis pada kitab

tafsir adalah:
w})ﬂ\muhﬂwwh‘)n\e&\}\uadm\uh4616
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“Menceritakan kepada kami Ishak bin Ibrahim, memberitahukan kepada kami
Muhammad bin Bisyr, menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Umar bin Abdul
Aziz, ia berkata, menceritakan kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar ra., ia berkata,
“Pengharaman khamar turun di Madinah, saat itu terdapat lima jenis minuman,
dan tidak ada minuman anggur.”
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“Menceritakan kepada kami Yakub bin Ibrahim, menceritakan kepada kami Ibnu
‘Ulaiyyah, Menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Suhaib ia berkata, Anas bin
Malik berkata, “Tidak ada pada kami khamar selain fadikh (khamaryang terbuat
dari kurma) yang bisa kamu namakan fadikh. Sesungguhnya aku sedang berdiri
member minum Abu Talhah, Fulan, dan Fulan. Tiba-tiba seseorang datang dan
berkata, ‘Apakah telah sampai berita kepada kalian?’ Mereka berkata, ‘Apakah
itu?’ orang itu berkata, ‘Khamar telah diharamkan’. Mereka berkata,
‘Tumpahkanlah bejana-bejana ini wahai Anas’. Dia berkata, ‘Mereka tidak
bertanya dan mengeceknya kembali sesudah berita laki-laki itu.’”.

3"\Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah Al-Bukhari, a/-Jami’ as-Sahih lil
Imam Al-Bukhari (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), Juz 3,h. 224-225.
381bid, jilid 4, h. 11.
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“Menceritakan kepada kami Sadaqah bin Fadl memberitakan kepada kami Ibnu
‘Uyaiynah dari Umar dari Jabir dia berkata, “Pada pagi hari perang Uhud,
beberapa orang minum khamar, lalu mereka terbunuh pada hari itu semuanya
sebagai Syuhada’ dan itu terjadi sebelum diharamkannya khamar.”
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“Menceritakan kepada kami Ishak bin Ibrahim a/ Hanzali, memberitakan kepada
kami ‘Isa dan lbnu Idris dari Abu Hayyan dari asy Sya’bi dari lbnu Umar, dia
berkata, “Aku mendengar Umar berkata di atas mimbar Nabi saw., ‘Wahai
manusia sesungguhnya pengharaman khamartirun dan ia berasal dari lima jenis,
yaitu dari anggur, kurma, madu, gandum, dan sya’ir. Khamar adalah apa yang
dapat menutupi akal.”

il Ty L L 40 a0 A0iad] day Lpaall 8 By Hedll 4548 07

(Pengharaman khamar turun di Madinah, saat itu terdapat lima jenis minuman,
dan tidak ada minuman anggur). Maksudnya, khamar tidak khusus minuman
yang terbuat dari anggur. Kemudian dia menguatkannya dengan perkataan Anas,
“Tidak ada pada kami khamar selain fadikh (khamar yang terbuat dari kurma). ”
Kemudian disebutkan hadis Jabir tentang orang-orang yang minum khamar di
pagi hari, lalu terbunuh pada perang Uhud dan hal itu terjadi sebelum

pengharaman khamar."”’

Dari pembahasan ini disimpulkan bahwa khamar adalah mubah sebelum
diharamkan. Disebutkan juga hadis Umar bahwa pengharaman kAamar turun dan

ia terdiri dari lima jenis, diantaranya anggur. Secara lahirnya ia menyelisihi hadis

9 Al “Asqalani, Fathul Bari..., jilid 22, h. 447.
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Ibnu Umar tersebut pada hadis yang pertama.**® Hal ini akan dibahas bersamaan
dengan Hadis-hadis pada penjelasan hadis riwayat Al-Bukhari juga pada kitab A/-
Asyribah.

Demikian Imam Bukhari menyebutkan empat hadis pada kitab A/-Asyribah
yang berkaitan dengan pengharaman khamar. Sesuai dengan Ayat ini (Al-Maidah:

90) yang menyatakan akan keharaman k#amar.*** Hadis-hadis tersebut adalah:'*?
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“Menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf memberitakan kepada kami
Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar ra., sesungguhnya Rasulullah saw.,
bersabda, “Barangsiapa meminum khamar di dunia, kemudian tidak bertaubat
darinya, maka diharamkan untuknya di akhirat.”
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“Menceritakan kepada kami Abul Yaman, memberitakan kepada kami Syu aib,
dari Az-Zuhri, Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku sesungguhnya dia
mendengar Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw., didatangkan pada malam
beliau diperjalankan di Iliya dua gelas yang berisi khamar dan susu, beliau
melihat keduanya, kemudian mengambil gelas yang berisi susu. Jibril berkata,
segala puji bagi Allah yang memberimu petunjuk kepada fitrah, sekiranya
engkau mengambil khamar, maka umatmu akan sesat.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Ma’mar, Ibnu Al Had dan Usman bin Umar, dari Az-Zuhri.

Al “Asqalani, Fathul Bari...,jilid. 22. h.447.
"“bid, jilid 27, h. 401.
2 Al-Bukhari, al-Jami’ as-Sahih...,Juz 4, h. 11.
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“Menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, Menceritakan kepada kami
Hisyam, Menceritakan kepada kami Qatadah, dari Anas ra., dia berkata, “Aku
mendengar dari Rasulullah saw., hadis yang selainku tidak akan
menceritakannya kepada kalian. Beliau bersabda, “Termasuk tanda-tanda kiamat
adalah munculnya kebodohan, ilmu menjadi sedikit, perzinaan semakin merebak,
khamar diminum, laki-laki berkurang dan kaum perempuan menjadi banyak,
hingga untuk lima puluh perempuan diayomi oleh seorang laki-laki.”
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“Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa/ih Menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb, ia berkata, Memberitakan kepadaku Yunus Dari Ibnu Syihab, dia berkata:
Aku mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Al Musayyab berkata:
Abu Hurairah ra., berkata, “Sesungguhnya Nabi saw., bersabda: Tidaklah
seorang pezina berzina ketika berzina dia mukmin, dan tidaklah peminum khamar
meminum khamar ketika meminumnya dia mukmin, dan tidaklah seorang pencuri
mencuri ketika mencuri dia mukmin. Ibnu Syihab berkata: Abdul Malik bin Abu
Bakr bin Abdurrahman bin Haris bin Hisyam mengabarkan kepadaku,
sesungguhnya Abu Bakr biasa menceritakannya dari Abu Hurairah kemudian
berkata, “Biasanya Abu Bakar mengikutkan kepada hal-hal itu, dan tidaklah
seorang merampas satu rampasan terhormat yang orang-orang mengangkat
pandangan mereka kepadanya ketika merampasnya dia Mukmin. ”
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Hadis yang pertama, hadis Ibnu Umar dari jalur Malik dari Nafi’ dari Ibnu
Umar dan ia merupakan sanad yang paling sahih.'*® Hadis ini menjelaskan tentang
balasan di akhirat bagi orang yang meminum khamar di dunia. Imam Muslim
dalam kitabnya al-Jami’ as-Sahih il Imam Muslim, beliau meriwayatkan empat
Hadis yang semakna dengan hadis ini, tetapi dengan redaksi yang bervariasi.
Hadis-hadis tersebut terdapat pada kitab a/-Asyribah, bab peminum khamar yang
belum bertaubat di Akhirat kelak tidak akan mendapatkannya.***

5AY) 3 ga A e 8 A1 510 8 52a)) Gy (s (Barangsiapa
meminum khamar di dunia, kemudian tidak bertaubat darinya, maka diharamkan

baginya di akhirat). Kata Awrrima (diharamkan)berasal dari Kkata Airman

(larangan). Imam Muslim menambahkan dari Al Qa’nabi dari Malik dan dibagian

akhirnya ditambahkan Lé—“-ﬂé (J (tidak diberi minum). Beliau mengutip pula
melalui jalur Ayyub dari Nafi’ dengan redaksi, = 1—@—')1:1 (4 L@—‘\Aﬁ j-aj Clad
73/):;2?\ (Lalu dia meninggal, sementara dia kecanduan, niscaya dia tidak akan
meminumnya di akhirat). Imam Muslim menambahkan dibagian awal hadis yang

marfi’, o> S IS5 ¢ d Sise JS (Semua yang memabukkan adalah

khamar dan semua yang memabukkan adalah haram). Disebutkan tambahan ini
secara tersendiri dari riwayat Musa bin Ugbah, dari Ubaidillah bin Umar,
keduanya dari Nafi’.**°

Barangsiapa yang meminum khamar di dunia, maka diharamkan baginya
meminumnya di akhirat atau di surga meskipun dia masuk surga. Al Khattabi dan
Al Bagwi berkata dalam kitab Syarah Sunah, “Makna Hadis adalah tidak masuk
surga, karena khamar adalah minuman penghuni surga, apabila diharamkan bagi
seseorang meminumnya, maka menunjukkan bahwa orang itu tidak masuk surga.

Karena khamar adalah minuman penghuni surga. Apabila diharamkan bagi

“31bnu Hajar, Fathul Baari..., Jilid 27, h. 405.

4 Abu al Hasan Muslim bin Hajjaj bin Muslim al Qusyairi an-Naisaburi, a/-Jami’ as-
Sahih lil Imam Muslim (Mesir: Dar Ihyau al Kutub al ‘Arabiyah, 1953), juz 6, h. 101.

“Ibnu Hajar, Fathul Baari..., Jilid 27, h. 405.
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seseorang meminumnya, maka menunjukkan bahwa orang itu tidak masuk
surga.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah ancaman keras yang menunjukkan
pengharaman masuk surga, karena Allah mengabarkan bahwa di surga ada
sungai-sungai khamar yang lezat bagi orang-orang yang meminumanya. Mereka
tidak merasa pusing ataupun mabuk karenanya. Sebagaimana firman Allah,

Sk A G e ey ol e ela G D b &8l S A 6 i

oilan Ja {e Yl G I8N JaR (e Yl ke

“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa, di
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah, dan sungai-sungai dari
susu yang tiada berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar yang lezat bagi para

peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang telah tersaing...” (QS.
Muhammad: 15).

Ibnu Al Arabi berkata, “makna zahir Hadis bahwa orang itu tidak minum
khamar, sebab dia telah merasakan lebih dahulu apa yang dijanjikan di akhirat.
Untuk itu, dia dihalangi untuk mendapatkannya ketika datang waktunya. Hal ini
seperti ahli waris yang membunuh orang yang diwarisinya, maka dia diharamkan
untuk mendapatkan warisan., karena dia telah menyegerakannya. Inilah pendapat
sekelompok sahabat dan ulama. Persoalan ini memiliki berbagai kemungkinan dan
merupakan masalah yang musykil. Hanya Allah yang mengetahui bagaimana
keadaan yang sebenarnya.”147

Yang demikian jika si peminum khamar tidak bertaubat, tetapi jika ia
bertaubat maka Allah akan memaafkannya. Al-Qurtubi berkata, “Barangsiapa
yang mencermati syariat, niscaya mengetahui bahwa Allah menerima taubat
orang-orang yang benar.” Dari lafaz ‘kemudian dia tidak bertaubat darinya’,
disimpulkan bahwa taubat disyariatkan sepanjang usia selama nafas belum sampai
tenggorokan, berdasarkan kata ‘summa’ (kemudian) yang mengindikasikan

adanya interval waktu.'*®

“S1bnu Hajar, Fathul baari..., h. 406.
“Ibid, h. 407.
“BIbid, h. 408.
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Hadis kedua, adalah Hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abu Al
Yaman, dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab. Iliya’, adalah

kota di Baitul Maqdis, secara zahir hal itu ditampakkan kepada beliau saw., ketika
berada di Baitul Maqdis. Namun, dalam riwayat Al-Lais disebutkan bl () (ke

Iliya’). Namun kata ini tidak tegas menunjukkan bahwa beliau saw., datang
langsung ke Iliya’, karena bisa saja yang dimaksud adalah penetapan malam
kedatangan bukan tempatnya. **°

‘ﬂi-“i :"—’3'9 JAAM &M }jj (Sekiranya engkau mengambil khamar,
niscaya umatmu akan sesat). Ibnu Abdil Barr berkata, “kemungkinan beliau saw.,
menghindari khamar, karena memiliki firasat hal itu akan diharamkan, sebab saat
itu khamar masih mubah. Tidak ada halangan jika dua hal itu sama-sama mubah,
lalu salah satunya akan diharamkan dan yang lain tetap mubah.” Ibnu Hajar
mengatakan, mungkin juga belau menghindarinya, karena beliau tidak bisa
meminumnya, maka tabiat itu bersesuaian dengan pengharaman yang akan terjadi
sesudahnya sebagai bentuk pemeliharaan dari Allah dan pengawasan-Nya
terhadap beliau. Beliau saw., memilih susu karena itu sesuatu yang biasa beliau
minum, mudah, baik, suci, serta enak bagi orang-orang yang meminumnya. la
tidak memiliki dampak negatif berbada halnya dengan k#amar.**

Mengenai fitrah pada Hadis ini adalah kelurusan dalam beragama yang
benar. Kemudian dalam Hadis terdapat syariat memuji ketika terjadi apa yang
harus dipuji. Kalimat ‘sesatlah umatmu’ kemungkinan dikatakan berdasarkan
optimisme, atau jibril telah mengetahui tentang akibat dari dua benda itu (susu dan
khaman) ™"

£ R B *

55}‘35‘ e lexialy pad G ik 5 A G35 ana 4535 (Hadis ini
diriwayatkan Ma’mar Ibnu Al Had, dan Usman bin umar dari Az-Zuhri).
Maksudnya, melalui sanad seperti sebelumnya. Dalam riwayat selain Abu Zar
ditambahkan ‘Az-Zubaidi’ bersama orang-orang yang disebutkan, sesudah Usman

bin Umar. Riwayat Ma’mar dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang mausul

¥pid, h. 408-409.
%01 pid, h. 409
31pid, h. 409
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dalam kisah Musa pada pembahasan tentang cerita Nabi. Pada awal Hadis

disebutkan Musa dan Isa serta sifat keduanya, tanpa menyebutkan ‘Iliya’’. Dalam
riwayat ini disebutkan i\:ug-wﬂ G Bl (G Ll &7y) Minumlah mana
diantara keduanya yang engkau sukai, maka aku akan mengambil susu, lalu
meminumnya).*®2

Hadis ketiga, Hadis Anas ra., yang diriwayatkan melalui Muslim bin

Ibrahim, dari Hisyam, dari Qatadah. Hisyam yang dimaksud adalah Ad-
Dustuwa’i. gﬁ)—c 4 eifm;; N (Selain aku tidak ada yang akan menceritakannya
kapada kalian). Seakan-akan Anas menceritakan hal ini pada akhir usianya
sehingga berkata demikian. Atau mungkin dia mengetahui tidak ada yang
mendengarnya dari Nabi saw., kecuali mereka yang telah meninggal. Dalam
Hadis ini disebutkan salah satu dari tanda-tanda kiamat adalah banyak orang yang
meminum khamar. >

Hadis keempat, Ibnu Battal mengatakan, “Inilah ancapan paling keras yang
diriwayatkan tentang minum khamar. Dan inilah yang dijadikan pegangan oleh
kaum khawarij sehingga mereka mengkafirkan pelaku dosa besar secara sengaja
dan dia mengetahi keharamannya. Adapun Ahlussunnah memahami ‘iman’ di sini
dengan makna iman yang sempurna, karena orang bermaksiat imannya lebih
rendah dibanding yang tidak bermaksiat. Mungkin juga yang dimaksud, pelaku
perbuatan itu akhirnya akan hilang keimanannya, seperti tercantum dalam Hadis

Usman yang bagian awalnya, ,)AAJ‘ \33-\33\3-‘1-\5\ ;i nglﬁ (Jauhilah oleh kalian
khamar, sesungguhnya ia adalah induk kejahatan). Di dalamnya disebutkan, 1—@—“

:‘-‘AL*A CJ=§ u‘ Ladal d..UU Y‘ :JI-A:’YU & ’@3;3 ;Y(Dan sesungguhnya
tidaklah ia bekumpul bersama iman kecuali hampir-hampir salah satunya

mengeluarkan pemiliknya (iman). Hadis ini diriwayatkan Al Baihagi dengan

sanad yang martfu’ dan mauquf. Namun, Ibnu Hibban menyatakan sahih dan

marfir’ >

1521pid, h. 410.
1531pid, h. 411
%%1pid, h. 412.
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Ibnu Battal berkata, “Hanya saja dalam pembahasan ini Imam Bukhari
memasukkan Hadis-hadis yang mengandung ancaman keras bagi peminum
khamar sebagai pengganti hadis Umar, “Semua yang memabukkan adalah
haram”. Imam Bukhari tidak menyebutkan hadis Umar tersebut pada pembahasan
ini karena mauquf(hanya sampai pada Umar).” Demikian yang dia katakan, tetapi
perlu ditinjau kembali, karena dalam ancaman tidak hanya sekedar pengharaman.
Imam Bukhari telah menyebutkan riwayat yang sesuai makna hadis Umar
tersebut.™

Setelah jelas keharaman khamar, sahabat bertanya tentag perihal orang yang
sudah wafat yang telah meminum khamar, lalu jawaban dari pertanyaan itu
dijawab pada ayat berikutnya. Pada ayat itu dijelaskan bahwa tidak ada dosa bagi

mereka yang telah dahulu wafat sebelum diharamkannya khamar.

B. An-Nirr ayat 31
Pada ayat ini yang berhubungan dengan khamar adalah lafaz <> yang
terdapat pada Firman-Nya: ... ug—u:;&&uﬁju-\ u—u-agb ... ‘Dan

hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya’ maksudnya adalah

hendaklah mereka memanjangkan kain kerudung mereka hingga ke dada.™® (QS.

An-Nur: 31). Lafaz khumur (_4>) misalnya, lafaz ini adalah bentuk jamak dari

kata khimar (JW), dan khimar asal Kata darinya adalah khamar (23) yang

berarti menutup.™’

Redaksi ini (khimar) digunakan juga untuk menunjukkan kain kerudung.
Contohnya adalah khimar almar’ah (?3i B J\-Ai) artinya kerudung perempuan.

karena kerudung itu menutupi kepala dan rambutnya. Pada ayat ini yang

°Ipid, h. 413.

B1hid, jilid 12. h. 109.

"Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ lil Ahkam
Alquran, Tafsir al-Qurzubi, ter. Muhammad bin Ibrahim alHifnawi, takhrij. Mahmud Hamid
Usman . jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). h. 115.
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dimaksud adalah menutupi kepala dan rambut hingga dada. Demikian juga yang

dijelaskan di dalam Hadis berikut:**®

v' Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Hubaib
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Nafi, ia berkata: Al Hasan bin

Muslim bin Yanaq dari Shafiyah binti Syaibah, dari Aisyah, ia berkata,
“ketika turun ayat, ug—i )33635 uﬁz )36;-1 ‘Dan hendaklah mereka

menutupkan kain kudung ke dadanya’, mereka menyobek kain mantel

hingga ke sisi samping dan difungsikan sebagai kerudung.

v" Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan
kepada kami, ia berkata: Qurrah bin Abdurrahman memberitahukan dari

Ibnu Syibah, dari Urwah, dari Aisyah, istri Nabi saw., dia berkata, “

semoga Allah merahmati wanita-wanita kaum Muhajirin yang pertama.

Ketika ayat ini diturunkan, L)ﬁ—‘ji‘;c_AL u‘Uf“;-‘ u—umab ‘Dan

hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya’, mercka

menyobek kain mereka yang tebal, lalu menggunakannya sebagai
kerudung.

Dalam ayat ini, disuruh menutupkan selendang kepada “juyub” artinya
“lobang” yang membukakan dada sehingga kelihatan pangkal susu. Kadang-
kadang pun tertutup, tetapi pengguntingnya menjadikannya seakan terbuka juga.
Dalam ayat ini sudah diisyaratkan bagaimana hebatnya peranan yang diambil oleh
buah dada wanita dalam menimbulkan syahwat. Wanita yang beriman akan
membawa ujung selendangnya ke dadanya supaya jangan terbuka, karena ini akan
menimbulkan minat laki-laki dan menyebabkan kehilangan kendali mereka atas

diri mereka.*®

81bid, h. 109-110.
¥Hamka, Tafsir Al Azhar,7, h. 4926
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan berisikan jawaban dari rumusan masalah. Yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kedudukan dan fungsi

Hadis terhadap Alquran? Dan bagaimana penafsiran Hadis terhadap ayat-ayat

khamar di dalam Alquran?. Maka, jawaban dari rumusan masalah ini adalah:

1. Kedudukan Hadis terhadap Alquran adalah sebagai bayan (penjelas) terhadap
ayat-ayat Alquran. Dan fungsi Hadis terhadap Alquran secara garis besar ada
tiga fungsi yaitu, berfungsi sebagai bayan takrir, bayan tafsir, dan bayan
tasyri’. Untuk fungsi yang kedua yaitu, bayan tafsir terbagi menjadi tiga
bagian yaitu, bayan tafsil, bayan takhsis, dan bayan taqyid).

2. Penafsian Hadis terhadap ayat-ayat khamar di dalam Alquran adalah sebagai
bayan taqrir dan bayan tafsir (secara tafsil dan taqyid). Hadis menjelaskan
kembali hukum haramnya khamar dengan menyebutkan bahanyanya serta
balasan bagi yang meminumnya. Hadis juga menafsirkan kemujmalan ayat
khamar secara rinci. Hadis menjelaskan sifat khamar, jenis-jenisnya batasan,
hingga sejarahnya serta mengkaitkan apa saja yang memiliki sifat yang sama
dengan khamar, yaitu memabukkan. Maka, disebut juga atau digolongkan ke

dalam jenis khamar.

B. Keritik dan Saran

Kedudukan Hadis tidak begitu mendapat perhatian lagi, apalagi pada masa
sekarang yang begitu pesatnya pemahaman radikal dan cendrung lebih
mengutamakan akal semata, sehingga kedudukan dan posisi Hadis, hampir tidak
berperan dalam menjawab masalah kekinian. Dan tidak mendapat sambutan
hangat oleh para mufasir kontemporer.

Hal ini sangat disayangkan, karena kemajuan zaman dan perkembangan
kemodrenan, bukannya membantu untuk dapat mengeksploitasikan kebenaran dan

kemuliaan ajaran Islam yang dibawa Rasulullah saw. Malah membuat manusia
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merendahkan kedudukan Nabi saw., sebagai penjelas Alquran yang diwahyukan
kepadanya, dengan mengnggap Hadis Nabi saw., tidak relevan dengan
perkembangan zaman serta berbedanya masalah yang terjadi pada masa lampau
dan masa Kini.

Ini pemahaman yang kebablasan dan melampaui batas. Hadis tetap mampu
menjawab persoalan yang muncul saat sekarang. Dibutuhkan kemampuan khusus
dalam memahami Hadis, khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Oleh
karena itu dalam hal ini ulumul hadis dan ulumul Quran-lah yang mampu
menjawab permasalah-permasalahan terhadap Hadis dan penafsiran Hadis
terhadap ayat-ayat Alquran.

Mereka yang tidak paham akan ilmu-ilmu hadis dan ilmu-ilmu Alquran atau
ilmu tafsir yang menganggap Hadis tidak relevan dalam menafsirkan Alquran,
terutama dalam menjawab persoalan yang muncul belakangan. Jika mereka
memahani secara utuh ilmu-ilmu hadis dan ilmu-ilmu Alquran serta ilmu tafsir,
maka mereka akan berkesimpulan bahwa penafsiran dengan Hadis atau penafsiran
dengan corak ma s uradalah model penafsiran yang paling utama,. Meskipun tidak
terlepas dari pemahaman dengan akal. Dan model penafsiran yang ideal adalah
menggabunggan antara riwayat dengan akal, sehingga mampu menjawab
persoalan-persoalan yang muncul belakangan serta mampu membatasi dari
pemahaman yang melampaui batas.

Akhirnya penulis sepenuhnya menyadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari
kekurangan, kelemahan dan ketidaksempurnaan. Hal ini tentunya karena
keterbatasan kemampuan dan ilmu yang penulis miliki. Oleh karena itu segala
bentuk kritik dan koreksi serta saran diharapkan, suatu saat agar mendapat hasil
yang lebih baik lagi. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan hidayahnya kepada
mereka yang telah meluangkan waktu untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan
dan kekhilapan-kekhilapan kami dalam penulisan tesis ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kedudukan Hadis Nabi saw., berada pada peringkat kedua setelah Alquran.
Meskipun demkian, hal tersebut tidaklah mengurangi nilai Hadis, karena keduanya sama-
sama berasal dari wahyu Allah swt. Karenanya keduanya adalah seiring dan sejalan. Dan
dengan banyaknya ayat yang menjelaskan dan memerintahkan agar kita bersikap patuh
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, kepatuhan kepada Rasul saw., merupakan bukti
atas kepatuhan kepada Allah swit.

Wahyu Alquran adalah ayat-ayat Alquran atau teks Alquran, sementara nilai-nilai
yang ditarik dari sana adalah al-hikmah. Ini memberi makna bahwa antara Alquran atau
al-Kitab dan al-hikmah dapat dibedakan. Melalui al-hikmah yang didapatkan Rasulullah
dari ayat-ayat dimaksud, misalnya, beliau mampu menjabarkan nilai-nilai ke dalam aksi
dan ucapan; dan inilah yang kemudian mengkristal menjadi sunah atau Hadis. sunah atau
Hadis yang lahir dari al-hikmah yang bernuansa ilahiah tentunya mengandung nilai
ilahiah juga.

Atas dasar ini pula Asy-syafi’i meletakkan Hadis pada satu peringkat dengan
Alguran. Ini menunjukkan derjat Hadis secara keseluruhan, bukan satuan dimana
penggunaannya sebagai dalil dan akibat penolakannya sama dengan Alquran. Di dalam
prakteknya Algquran didahulukan dari Hadis, namun tidak menunjukkan peringkat yang
berbeda, sebab Hadis berfungsi sebagai penafsir Alquran secara otentik.

Namun demikian, jumhur ulama sepakat bahwa hadis menempati posisi kedua
setelah Alquran dalam Islam. Dari segi satuan Hadis, untuk menjadikannya sebagai dalil
dan sumber hukum, dalam beberapa hal dan kondisi, mestilah memperhatikan status dan
tingkat validitas Hadis tersebut. Meskipun demikian, secara umum Hadis menempati
posisi kedua sebagai dalil dan sumber ajaran Islam setelah Alquran.

Alguran menjelaskan hukum syar’i secara kulli (global), sedangkan Hadis itu
menjelaskan hukum-hukumnya secara juz’i (rinci). Menurut Imam Malik, Kkita
memerlukan Hadis bukan karena ia merupakan sumber hukum kedua setelah Alquran,

tetapi Hadis itu menafsirkan Alquran, yaitu menafsirkan terhadap ayat-ayat yang mujmal.



Imam Malik merupakan Imam di kalangan Muhaddisin, sebagaimana pula beliau Imam
dalam bidang figih. Hadis menurut Imam Malik mengandung tiga fungsi pokok terhadap
Alquran. Yaitu, men-tagrir-kan hukum, tabyin Alquran, dan tajdid al-ahkam.

Yang dimaksud Hadis berfungsi sebagai tagrir hukum adalah Hadis mengkuatkan
hukum yang telah ada di dalam Alguran. Dan yang dimaksud dengan tabyin Alquran
adalah Hadis menjelaskan secara rinci ayat-ayat yang bersifat global, khusus atau umum,
dan mengkaitkan ayat yang bersifat mutlak. Sementara tajdid al-ahkam adalah
mendatangkan hukum baru yang tidak ditemukan hukumnya di dalam Alquran.

Dari ketiga fungsi Hadis tersebut, terlihat bahwa fungsi Hadis yang pertama dan
yang kedua berkedudukan sebagai bayan terhadap Alquran. Pada dasarnya suatu
ketetapan ataupun hukum sudah ada dalam Alguran. Akan tetapi suatu ketetapan ataupun
hukum tersebut tidak akan ditemukan dan terlaksanakan tanpa penjelasan dari Hadis.
Disinilah Hadis memiliki hubungan interrelasi yang saling melengkapi dalam
membangun aturan ataupun ketetapan (hukum) sebagai acuan hidup.

Mengenai fungsi Hadis yang ketiga, maka Hadis berkedudukan sebagai dalil dan
sumber hukum yang kedua setelah Alquran. Jika suatu masalah tidak disebutkan di dalam
Alqguran, maka dicarilah di dalam Hadis. Disinilah Hadis menempati posisi inferior
setelah Alquran. Berbeda dengan Imam Asy-Syafi’i yang menempatkan Hadis pada
posisi yang sama dengan Alquran. Baik, dalam fungsi taqrir hukum, tabyin Alquran
maupun tajdid al-ahkam.

Dalam menjelaskan atau menatafsirkan Alquran tersedia banyak sumber yang dapat
digunakannya. Diantaranya ada empat yang merupakan induknya, salah satu daripadanya
adalah dengan jalan mengutip (nagal) sabda Nabi saw. Cara ini merupakan metode yang
lazim. Akan tetapi dalam menggunakan metode ini, hendaklah berhati-hati terhadap hadis
daif dan maudu .

Di dalam Alqguran terdapat tujuh macam ayat khamar dengan topik pembahasan
yang berbeda-beda, ayat-ayat tersebut adalah surah Al Bagarah ayat 219, surah An-Nisg;
ayat 43, surah Al Maidah ayat 90-93, surah An-Nahl ayat 67, surah Yusuf ayat 36 dan 41,
surah An-Nar ayat 31, dan surah Muhammad ayat 15. Semua ayat-ayat tersebut
walaupun berbeda-beda topik pembahasannya, tetapi masih ada kaitannya dengan

khamar (arak). Kecuali ayat pada surah An-Nir ayat ini tidak memiliki kaitan dalam hal



minuman keras (khamar), melainkan hanya berhubungan dengan defenisi khamar secara
bahasa yaitu menutup. Dalam ayat ini dibahas mengenai kerudung wanita yang menutupi
kepala dan rambutnya.

Hadis menjelaskan pada surah Al Bagarah ayat 219, mengenai pengertian batasan,
jenis manfaat dan bahaya khamar, serta ayat yang mengawali keharaman khamar. Pada
surah An-Nisa’ ayat 43, kelanjutan pengharaman khamar setelah surah Al Bagarah ayat
219, pada surah Al Maidah ayat 90-93, penutupan dari tahapan pengharaman khamar
serta menetapkan keharamannya dan pengampuanan dosa orang yang telah wafat yang
pernah memium khamar sebelum khamar diharamkan. Pada surah An-Nahl ayat 67,
tentang nikmat Allah yang jika dipergunakan dengan baik, maka akan menghasilkan
rezeki yang baik dan jika disalahgunakan, maka akan menghasilkan sesuatu yang dibenci
Allah, yaitu anggur dan kurma yang jika disalahgunakan pemakaiannya, maka akan
menimbulkan sesuatu yang diharamkan yaitu minuman yang memabukkan. Pada surah
Yusuf ayat 36 dan 41, kisah Nabi Yusuf dengan dua pemuda yang sama-sama berada di
dalam penjara. Salah seorang pemuda itu penuang minum raja, dan dia bermimpi
memeras anggur untuk raja, Hadis menjelaskan perihal anggur pada masa itu. Sebagian
mereka menamakan anggur dengan khamar, ini merupakan bahasa orang Omman. Pada
surah An-Nar ayat 31, mengenai adab menutup aurat bagi wanita. Dan pada surah
Muhammad ayat 15, mengenai khamar (sungai khamar) merupakan salah satu
kenikmatan yang ada di surga yang dijanjikan buat orang-orang yang bertakwa di dunia.

Dalam menafsirkan ayat-ayat khamar, Hadis berkedudukan sebagai tagrir hukum
khamar dan tabyinu Alquran dalam hal menafsirkan dan menjelaskan semua hal-hal yang
terkait dengan khamar. Fungsi ini disebut juga dengan bayan at-tafsir. Di sini Hadis
memiliki hubungan dan kedudukan yang sangat penting dalam menjelaskan perihal
tentang khamar, meskipun saat sekarang dibutuhkan perangkat lain, yaitu ijtihad dan
gias, mengingat bahwa khamar saat ini memiliki berbagai macam bentuk dan jenisnya.

Mengenai jenis-jenis khamar di dalam Hadis, maka hanya akan dijumpai beberapa
buah-buahan saja. Seperti disebutkan bahwa khamar terdiri dari lima macam, vyaitu,
anggur, kurma, madu, jagung dan gandum. Namun saat sekarang, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, maka banyak ditemukan bahan-bahan yang berpotensi

memabukkan yang dapat dijadikan khamar dengan berbagai jenis, yang pada saat ini di



dikenal dengan narkotika, psikotropika dan bahan adiktif lainnya serta minuman-
minuman bir yang beraneka ragam.

Meskipun Hadis memerlukan peran ijtihad dan giyas, bukan berarti Hadis pada saat
sekarang tidak relevan untuk menafsirkan Alguran, bahkan di sini terlihat bahwa Hadis
tetap dibutuhkan dalam menafsirkan Alquran dan memang layak dinyatakan sebagi
sarana penafsiran yang paling utama. Begitu hebatnya Rasullullah, meskipun pada zaman
beliau hanya terdapat lima macam buah yang disebut sebagai bahan pembuatan khamar,
namun beliau mampu memprediksikan bahwa jenis itu akan terus berkembang, oleh
karena itu, selain lima macam buah yang disebutkan, Rasullullah juga meriwayatkan
Hadis yang membuka peluang bahwa akan ada jenis khamar lainnya. Hadis tersebut

seperti,
ploa ped Sy e Sua S
“Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap khamar adalah haram”. (HR.
Muslim).
Jaall jald La yedld)
“Khamar adalah sesuatu yang menutupi akal pikiran.” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Kedua Hadis ini menjelaskan bahwa apa pun penemuan-penemuan baru mengenai
bahan pembuatan khamar dan apa pun nama yang disematkan kepadanya, jika memiliki
pengaruh yang sama dengan khamar, yaitu memabukkan, maka ia juga khamar. Dan

hukum khamar berlaku juga padanya.

B. Keritik dan Saran

Kedudukan Hadis tidak begitu mendapat perhatian lagi, apalagi pada masa
sekarang yang begitu pesatnya pemahaman radikal dan cendrung lebih mengutamakan
akal semata, sehingga kedudukan dan posisi Hadis, hampir tidak berperan dalam
menjawab masalah kekinian. Dan tidak mendapat sambutan hangat oleh para mufassir
kontemporer.

Hal ini sangat disayangkan, karena kemajuan zaman dan perkembangan
kemodrenan, bukannya membantu untuk dapat mengeksploitasikan kebenaran dan

kemuliaan ajaran Islam yang dibawa Rasulullah saw. Malah membuat manusia



merendahkan kedudukan Nabi saw., sebagai penjelas Alquran yang diwahyukan
kepadanya, dengan mengnggap Hadis Nabi saw., tidak relevan dengan perkembangan
zaman serta berbedanya masalh yang terjadi pada masa lampau dan masa Kini.

Ini pemahaman intlektual, melainkan pemahaman yang kebablasan dan melampaui
batas. Hadis tetap mampu menjawab persoalan yang muncul saat sekarang, dan ini
dibutuhkan kemampuan khusus dalam memahami Hadis, khususnya dalam menafsirkan
ayat-ayat Alquran. Oleh karena itu dalam hal ini ulumul hadis dan ulumul Quran-lah
yang mampu menjawab permasalah-permasalahan terhadap Hadis dan penafsiran Hadis
terhadap ayat-ayat Alquran.

Mereka yang tidak paham akan ilmu-ilmu hadis dan ilmu-ilmu Alquran atau ilmu
tafsir yang yang menganggap Hadis tidak relevan dalam menafsirkan Alquran, terutama
dalam menjawab persoalan yang muncul belakangan. Jika mereka memahani secara utuh
ilmu-ilmu hadis dan ilmu-ilmu Alquran serta ilmu tafsir, maka mereka akan
berkesimpulan bahwa penafsiran dengan Hadis atau penafsiran dengan corak ma’sur
adalah model penafsiran yang paling utama,. Meskipun tidak terlepas dari pemahaman
dengan akal. Dan model penafsiran yang ideal adalah menggabunggan antara riwayat
dengan akal, sehingga mampu menjawab persoalan-persoalan yang muncul belakangan
serta mampu membatasi dari pemahaman yang melampaui batas.

Akhirnya penulis sepenuhnya menyadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari
kekurangan, kelemahan dan ketidaksempurnaan. Hal ini tentunya karena keterbatasan
kemampuan dan ilmu yang penulis miliki. Oleh karena itu segala bentuk kritik dan
koreksi serta saran, suatu saat agar mendapat hasil yang lebih baik lagi. Semoga Allah
mencurahkan rahmat dan hidayahnya kepada mereka yang telah meluangkan waktu untuk
menunjukkan kesalahan-kesalahan dan kekhilapan-kekhilapan kami dalam penulisan

tesis ini.
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